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ABSTRAK 
Proses pengawasan pembangunan kapal secara menyeluruh di beberapa galangan 
yang terpisah sangat sulit dilakukan pemilik kapal. Disamping itu, informasi yang diperoleh 
dari owner surveyor masih dilakukan dengan cara mengirim laporan dalam bentuk microsoft 
word dan grafik melalui email maupun hard copy, sehingga beban pekerjaan yang telah 
diselesaikan menjadi tidak akurat. Proses pencarian data menjadi semakin sulit karena  
belum adanya integrasi sistem sehingga menyebabkan  penyimpanan data yang kurang rapi 
dan rawan terjadinya manipulasi data. Alternatif solusi untuk mengatasi masalah ini adalah 
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk mengawasi proses 
pembangunan di beberapa galangan berdasarkan sistem pengawasan kapal beserta 
pelaporannya yang selama ini digunakan. Tahap awal yaitu observasi terhadap sistem 
pengolahan data pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan pembangunan kapal baru di 
galangan sampel. Dari data hasil observasi tersebut dilakukan penggolongan dan 
sinkronisasi pekerjaan pada work break down. Tahap selanjutnya adalah membuat konsep 
multi shipyard dimana owner memiliki beberapa proyek pembangunan kapal di beberapa 
galangan dan satu kapal hanya diawasi oleh satu owner surveyor. Dari hasil pengawasan 
pembangunan kapal yang berupa informasi kemajuan pembangunan kapal yang dikirimkan 
oleh owner surveyor kepada owner untuk dapat dilakukan analisa. Dari konsep diatas dibuat 
database prototipe program sistem informasi manajemen berbasis komputer yang berisi 
identitas proyek, work breakdown, bobot prosentase, dan termin pembayaran pada masing-
masing pembangunan kapal. Berdasarkan hasil implementasi, prototipe sistem informasi 
mengenai pengawasan pembangunan kapal baru ini dapat mempermudah pemilik kapal 
untuk melihat secara menyeluruh proses pembangunan kapal dengan cara  membandingkan 
kemajuan pekerjaan pembangunan kapal di beberapa galangan dan mempersingkat waktu 
owner surveyor dalam mengolah data informasi pengawasan yang dibutuhkan.    
Kata kunci: Pengawasan Pembangunan Kapal, Integrasi sistem, di Beberapa Galangan, 
Pemilik Kapal, Berbasis Komputer.  
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ABSTRACT 
The overall ship-building monitoring process at separated shipyard’s is extremely difficult 
to do by the ship owner. In addition, information obtained from the owner surveyor is still 
done by sending a report in the form of microsoft word and graphics by email or hard copy, 
so the report of completed work becomes inaccurate. The process of searching data is 
becoming difficult due to the lack of integrated system resulting in less organized data 
storage and prone to data manipulation. Alternative solutions to overcome this problem is 
to take advantage of advances in information technology to oversee the process of ship-
building in several shipyard based on monitoring system which has been used. The initial 
stage is to observe the data processing system of supervision and inspection of construction 
of new vessels in shipyards samples. From the result of the observation created a data 
classification and synchronization the work breakdown. The next stage is to make the 
concept of multi shipyard where the owner has several projects in several shipyards and one 
ship only supervised by one owner surveyor. The results of monitoring of ship building 
contains information on the progress of the construction of ships sent by the owner's 
surveyor to the owner to do the analysis. From the above concept created a database of 
computer-based management information system program prototype that contains the 
identity of the project, work breakdown, the weight percentage, and the payment terms on 
each ship building. Based on the results of the implementation, the information system 
prototype on the new ship construction supervision can facilitate ship owners to see ship 
building process thoroughly by comparing the progress of the work development in some 
shipyards and shortening the owner surveyor time in data processing control information 
needed. 
 
Keywords: Management Information Systems, Program, system integration, Multi Shipyard, 
and Work Progress 
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BAB 1.  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan 
konektivitas antar pulau di daerah terpencil, terdalam, dan terluar, maka pemerintah 
membuat program tol laut. Tol Laut merupakan konsep pengangkutan logistik kelautan yang 
dicetuskan oleh Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. Untuk mendukung program tol 
laut pemerintah mempercayakan kepada industri galangan kapal nasional untuk 
memproduksi kapal. Banyaknya order proyek kapal pemerintah yang diterima perusahaan 
galangan kapal, diharapkan tidak mengurangi kualitas dan keterlambatan delivery. Untuk 
tetap menjaga cost, delivery, dan quality proyek pembangunan kapal pemerintah dalam hal 
ini adalah proyek pembangunan kapal milik Direktorat Jendral Perhubungan Laut,  maka 
dibentuk tim pengawas pembangunan kapal. 
Tim pengawas pembangunan kapal yang dibentuk oleh Direktorat Jendral 
Perhubungan Laut bertujuan untuk memonitor progress pembangunan kapal di beberapa 
galangan. Dalam melakukan pengawasan pembangunan kapal di setiap galangan tim 
pengawas dibantu oleh perusahaan konsultan untuk mengawasi jalannya pembangunan 
kapal secara menyeluruh di lapangan. Pekerjaan pengawasan pembangunan di lapangan 
dilakukan oleh owner surveyor, sehingga kapal yang diproduksi sesuai dengan kontrak yang 
telah disepakati dan diharapkan selesai tepat waktu tanpa harus mengurangi kualitas. Ketika 
proses pembangunan sedang berlangsung, owner surveyor akan membuat laporan progress 
pembangunan. Laporan progress pembangunan berisi prosentase kemajuan proyek 
pembangunan kapal yang dihitung berdasarkan prosentase target yang telah ditentukan pada 
awal proyek yang tercantum dalam kontrak. Hasil laporan progress juga digunakan oleh 
owner/pengawas pusat untuk dapat mengeluarkan termin pembayaran kepada kontraktor 
galangan. Namun, kenyataannya berbagai masalah menghambat proses pengawasan 
pembangunan di beberapa galangan yang dilakukan oleh pengawas pusat, karena 




galangan dalam satu waktu yang tersebar di seluruh indonesia, sehingga membutuhkan 
anggaran dana dan waktu yang tidak sedikit jika pengawas pusat harus turun langsung tiap 
galagan untuk memastikan progress pembangunan. Selain itu, informasi yang diperoleh dari 
owner surveyor masih dilakukan dengan cara mengirim laporan dalam bentuk microsoft 
word dan grafik melalui email maupun hard copy, sehingga beban pekerjaan yang telah 
selesai dilakukan menjadi tidak akurat. Proses pencarian data menjadi semakin sulit karena 
penyimpanan data yang kurang rapi serta rawan terjadinya manipulasi data.  
Oleh karena itu, perlu adanya perancangan sistem informasi berbasis komputer yang 
dirasa tepat digunakan untuk melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap proses 
pembangunan kapal baru yang dikerjakan pada setiap kapal di beberapa galangan dan 
memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan pengawas pusat secara cepat dan akurat. 
Secara tidak langsung dapat membantu owner surveyor/pengawas pemilik dalam 
penyusunan laporan kemajuan pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut diatas yang 
melatarbelakangi penulis untuk menyusun tugas akhir yang berjudul Perancangan Sistem 
Informasi Pengawasan Pembangunan Kapal Baru di Beberapa Galangan (Multi Shipyard) 
Berbasis Komputer.  
1.2 Perumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut di atas permasalahan yang akan dibahas 
dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Bagaimana pendekatan pengawasan yang digunakan dalam proses pembangunan 
kapal baru oleh owner/pengawas pusat di beberapa galangan ? 
2. Bagaimana merancang sebuah program aplikasi yang mampu menginformasikan 
pekerjaan pengawasan pembangunan kapal di beberapa galangan ? 
3. Bagaimana penerapan prototipe sistem informasi tersebut di dalam pembangunan 
kapal baru di beberapa galangan ? 
 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan dari pengerjaan Tugas Akhir ini adalah untuk : 
1. Melakukan observasi terhadap pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan 




2. Membuat sebuah prototipe program komputer yang terintegrasi sehingga dapat 
dengan mudah menginformasikan pekerjaan pengawasan pembangunan kapal baru 
di beberapa galangan. 
3. Mengaplikasikan prototipe sistem informasi pengawasan berbasis komputer yang 
telah dibuat pada sebuah pekerjaan pengawasan proyek pembangunan kapal baru di 
beberapa galangan. 
1.4 Manfaat 
Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah dengan adanya sistem 
informasi yang terintegrasi dapat memberikan informasi tentang proses pembangunan kapal 
baru di beberapa galangan secara real time, sehingga nantinya prototipe ini akan 
memudahkan melakukan pengamatan secara menyeluruh oleh pemilik kapal.  
1.5 Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam pelaksanaan pengerjaan tugas akhir ini dan 
menghindari meluasnya pembahasan, maka analisa ini dibatasi pada beberapa hal : 
1. Tugas akhir ini hanya membahas proses penyimpanan, pengolahan dan visualisasi 
data, tidak sampai pada perhitungan teknis selanjutnya yang berhubungan dengan 
kemajuan pekerjaan kapal secara keseluruhan atau kebijakan yang diambil untuk 
mengatasi over deadline yang terjadi. 
2. Data yang dimasukkan ke dalam software hanya didasarkan pada data-data dan 
informasi untuk pembangunan kapal perintis. Bukan berarti program ini hanya untuk 
satu model kapal saja, melainkan data kapal tersebut yang dipakai hanya ditunjukkan 
untuk membuktikan bahwa program dapat benar-benar bekerja. 
3. Proses perhitungan bobot prosentasi breakdown pekerjaan tidak dibahas secara rinci, 
melainkan data hanya diolah dari sumber data, hanya sebagai percontohan saja yang 
nantinya bobot tersebut bisa dibuah oleh user. 
4. Program ini tidak dilengkapi dengan perhitungan jam orang, dan biaya pembuatan 
kapal. 
1.6 Hipotesa 
Perancangan prototipe sistem informasi yang diterapkan pada pengawasan 
pembangunan kapal baru di beberapa galangan yang berbasis komputer dapat dibuat untuk 
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memberikan informasi pengawasan pembangunan kapal di masing-masing galangan secara 
real time. 
1.7 Sistematika Laporan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir dalam pembuatan prototipe sistem informasi 
untuk pengawasan pembangunan kapal baru di beberapa galangan berbasis komputer adalah 
sebagai berikut :  
Bab I – Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
manfaat penelitian, batasan masalah penelitian, hipotesa penelitian, dan sistematika laporan. 
Bab II – Tinjauan Pustaka  
Bab ini membahas tentang studi umum tentang proses pembangunan kapal baru, 
proses pengawasan dan pemeriksaan pembangunan kapal baru, tugas dan kewajiban atau 
ruang lingkup pengawasan pemilik dalam mengawasi pembangunan kapal baru, 
management control system, dasar-dasar pemograman dan sistem informasi manajemen. 
Bab III - Metodologi 
Bab ini berisi penjelasan tentang metode pengerjaan Tugas Akhir. Tahap-tahap 
pengerjaan secara sistematis diawali dengan identifikasi dan perumusan masalah, studi 
pustaka dan lapangan tentang pengawasan pembangunan kapal, pengelompokan kerja serta 
perancangan prototipe sistem informasi.  
Bab IV – Proses Pengawasan Pembangunan Kapal 
 Bab ini berisi terkini pengawasan oleh owner/pengawas pusat dan owner 
surveyor/pengawas lapangan dalam melakukan pengawasan pembangunan kapal. Konsep 
multi shipyard juga dijelaskan pada bab ini. 
Bab V – Perancangan Prototipe Program 
Pada bab ini  menjelaskan langkah-langkah proses perancangan prototipe program 






Bab VI - Implementasi dan Analisa Prototipe Aplikasi 
Bab ini berisi implementasi prototipe aplikasi sistem informasi pengawasan 
pembangunan kapal baru di beberapa galangan. 
Bab VII - Kesimpulan dan Saran   
 Bab ini berisi kesimpulan dari tugas akhir yang telah diselesaikan dan saran-saran 




























































(Halaman ini sengaja dikosongkan) 




BAB 2.  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teknologi Pembangunan Kapal 
Teknologi adalah kumpulan alat, termasuk mesin, dan prosedur yang digunakan oleh 
manusia. Teknologi secara signifikan mempengaruhi manusia untuk mengendalikan dan 
beradaptasi dengan lingkungan. Perkembangan teknologi terbaru, termasuk teknologi 
pembangunan kapal mengalami perkembangan mulai dari sistem komponen atau metode 
tradisional/konvensional sampai dengan sistem blok atau metode modern.  
2.1.1 Proses Produksi Kapal Secara Umum  
Proses pembangunan kapal (shipbuilding process) adalah suatu proses yang sangat 
kompleks yang dimulai dari penentuan spesifikasi teknik oleh pemesan kapal hingga 
penyerahan kapal oleh pihak galangan. Oleh karena itu galangan harus mampu 
menterjemahkan apa yang diinginkan pemesan. Secara umum tahapan-tahapan dalam proses 










Formulation of the product requirements by customer 
Preliminary definition of the basic charesteristic of the vessel 
Control design 
Bidding/Contracting 
Detail design, planning, and schedulling 
Actual construction 
BAB II 
Gambar 2.1 Tahapan Proses Pembangunan Kapal 
Sumber : Storch, et al, 1995 
 8 
 
Terlihat pada Gambar 2.1 adalah tahapan-tahapan proses produksi yang dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahap pertama, yang dilakukan adalah perumusan permintaan pembeli (seperti, tipe 
kapal yang diinginkan, daerah pelayaran yang akan dilalui, jenis muatan yang akan 
dibawa, kecepatan yang diinginkan dan sebagainya). Hasil akhir yang diperoleh pada 
tahap ini harus bisa menggambarkan apa yang menjadi permintaan pemesan. 
2. Tahap kedua, adalah penentuan awal karakteristik dasar kapal. Yaitu pembuatan 
preliminary dan concept design yang merupakan gambaran umum dari kapal yang 
akan dibangun. Hasil yang diperoleh pada tahap ini seperti ; ukuran utama kapal, 
bentuk lambung, rencana umum, perencanaan mesin, kapasitas ruang muat dan 
perlengkapan dan lain-lain. 
3. Tahap ketiga, adalah pembuatan contract design yaitu informasi yang lebih rinci 
berdasarkan pengembangan dari preliminary dan concept design. Informasi yang 
terdapat pada contract design harus cukup untuk digunakan dalam estimasi biaya dan 
waktu yang diperlukan dalam pembangunan kapal. 
4. Tahap keempat, yaitu tahap penandatanganan kontrak yang dilakukan setelah 
estimasi biaya dan waktu yang dilakukan pada tahap ketiga dapat disetujui oleh 
pemesan. 
5. Tahap kelima, yaitu pembuatan design, planning, dan scheduling yang lebih rinci. 
Karena proses pembangunan kapal melibatkan banyak komponen yang harus dibeli 
atau dibuat di galangan, maka planning yang sangat rinci diperlukan untuk 
pelaksanaan proses produksi. 
6. Tahap keenam, adalah tahap terakhir yaitu pelaksanaan produksi yang sebenarnya. 
Pelaksanaan ini berdasarkan pada informasi-informasi detail yang didapatkan dari 
tahap sebelumnya.  
2.1.2 Bagian-Bagian dalam Proses Produksi 
Untuk melaksanakan proses pembangunan kapal sesuai dengan tahapan-tahapan 
seperti Gambar 2.1 di atas tidak akan dapat diselesaikan  oleh satu bagian (department) 
secara sendirian, sehingga diperlukan beberapa bagian yang saling berhubungan satu sama 
lainnya. Secara umum bagian-bagian (department) yang terlibat dalam proses produksi kapal 






a. Hull Construction Department: 
Adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap konstruksi lambung kapal. Bagian ini 
dibagi dalam dua bagian yaitu : hull planning group dan bengkel produksi. 
b. Outfitting Department 
Adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap semua pekerjaan yang berhubungan 
dengan outfitting. Bagian ini dibagi dalam dua bagian lagi yaitu: outfitting and painting 
production engineers dan bengkel produksi. 
c. Ship Design Department 
Adalah bagian yang tertanggung jawab terhadap desain kapal. Bagian ini dibagi dalam 
dua bagian yaitu: hull construction design group dan outfitting design group. 
d. Material Procurement 
Adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap pengadaan pembelian material yang 
dibutuhkan. 
2.1.3 Product Work Breakdown Structure (PWBS) 
Pada proses pembangunan kapal pada dasarnya yang dilakukan adalah kapal tersebut 
dibuat berdasarkan pembelian atau pembuatan bagian-bagian dan penggabungan antara 
bagian-bagian tersebut untuk membuat bagian yang lebih besar. Penggabungan bagian-
bagian untuk membuat bagian yang lebih besar ini melalui beberapa manufacturing level. 
Pembagian pekerjaan konstruksi kapal yang dititikberatkan pada kebutuhan produk 
sementara ini adalah Product Work Breakdown Sructure (PWBS). Selain itu, PWBS juga 
berguna untuk mengintegrasikan struktur organisasi proyek dengan pekerjaan. 
Pada PWBS ini pembagian pekerjaan didasarkan pada aspek produksi yang terdiri 
system, zone, problem area dan stage. System dan zone berhubungan dengan desain kapal, 
sedangkan problem area dan stage berhubungan dengan proses pekerjaan. Berbeda dengan 
System Oriented Work Breakdown Structure (SWBS), maka pada PWBS ini akan lebih 
mempermudah pengklasifikasian pekerjaan berdasarkan pada klas problem yang ada. 
Dengan PWBS ini, galangan akan lebih mudah untuk membagi secara merata (uniform) 
pekerjaan antara lain pemberian kontrak sampai penyerahan kapal. Adapun komponen atau 






















2.1.4 Tahapan Proses Produksi Kapal 
Untuk menjamin tercapainya proses penyambungan, waktu yang telah ditentukan 
dan kualitas produksi, maka urutan dari proses pembangunan harus dilakukan secara rasional 
dan disesuaikan dengan fasilitas produksi yang tersedia digalangan. Proses pembangunan 
kapal tidak lepas dari empat tahapan proses yaitu [Storch, et al, 1995] : 
1. Fabrikasi  
Fabrikasi merupakan tahap awal dari manufaktur. Proses fabrikasi dilakukan 
dibengkel fabrikasi yang memproduksi kompone-komponen untuk hull construction. 
Material plat dan profil yang masuk ke bengkel fabrikasi terlebih dahulu di blasting 
untuk menghilangkan lapisan millscale yang ada pada lapisan material. Setelah di 
blasting kemudian material di cat dasar (shop primer) dengan ketebalan 18-25 
micrometer agar tidak rusak dalam proses fabrikasi. Cat ini untuk melindungi 
material dari korosi maupun bertahan antara 3-12 bulan (bersifat sementara). Untuk 
proses pengerjaan blasting dan shop primer dibawah pengawasan bengkel cat. 
Setelah di blasting dan shop primer baru bisa diproses di bengkel fabrikasi. Proses 
Sumber : Storch, et al, 1995 




fabrikasi terdiri dari straightening, marking, cutting, dan forming. Sebelum proses 
tersebut dilakukan terlebih dahulu mengidentifikasi material sudah diklasifikasikan 
dan mengecek number plate dengan daftar yang terdapat pada class tersebut). Setelah 
selesai diidentifitikasi maka klasifikasi akan menandatangani pemeriksaan plat 
tersebut. 
Proses pengerjaan material : 
1) Straightening  
Dalam proses pengangkutan material baik plat maupun profil dari pabrik 
maupun dari gudang penyimpanan meterial kadang terjadi deformasi ataupun 
bengkok karena benturan atau yang lainnya, hal ini akan mempersulit proses 
marking dan cutting, sehingga dapat menyebabkan kurangnya akurasi dalam 
marking maupun cutting. Untuk meluruskan plat digunakan mesin roll yang 
dapat memberikan tekanan pada bagian yang deformasi maupun tertekuk. 
Sedangkan profil digunakan mesin tekuk.  
2) Marking  
Setelah material tersebut siap diproses maka marker harus mencocokkan plat 
dan profil yang akan di marking. Jika sesuai maka dapat dilakukan proses 
marking. 
3) Cutting 
Proses ini merupakan pemotongan material-material yang telah melalui proses 
marking. Apabila marking tersebut disetujui oleh QA (Quality Assurance) maka 
pemotongan dapat dilakukan. Dalam proses pemotongan banyak faktor yang 
mempengaruhi hasil pemotongan, misalnya : operator, keahlian operator sangat 
berperan penting dalam menentukan kualitas hasil potongan. Hal ini sangat 
terlihat sekali pada proses pemotongan dangan manual (brander). Faktor lain 
yang mempengaruhi adalah akurasi pemotongan pada mesin tersebut. Apabila 
hasil proses pemotongan kurang halus maka dilakukan penghalusan dengan 
gerinda. Kebanyakan hasil dari setiap proses pemotongan digerinda, agar dalam 
proses berikutnya lebih mudah dan cepat. Kemudian material hasil proses 
pemotongan jika memerlukan pembentukan (bagian lengkung) maka langsung 
dilakukan bending atau roll maupun fairing.  Material yang tidak memerlukan 
pembentukan langsung masuk ke bengkel assembly untuk diproses 
penggabungan dengan komponen lain, proses ini disebut proses sub assembly. 
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4) Forming  
Banyak bagian kapal yang berupa lengkungan, maka dari itu proses forming 
sangat diperlukan dalam pembuatan kapal. Berdasarkan proses pengerjaan, 
proses forming dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu : 
a. Mechanical forming  
Proses yang sering dilakukan adalah pembentukan kulit lambung dan 
pembentukan frame. 
b. Thermal forming  
Proses ini dilakukan untuk membuat bentuk-bentuk tiga dimensi atau 
penyempurnaan bentuk dari plat yang telah dilakukan bending dengan 
mesin tekuk ataupun mesin roll. Pada proses ini dibutuhkan keahlian dan 
keterampilan yang cukup karena tidak ada metode yang baku dalam proses 
pekerjaan. Bengkel fabrikasi ini akan menghasilkan komponen-komponen 
yang digunakan dalam sub assembly pada bengkel assembly. 
2. Proses assembly 
Proses assembly ini merupakan kelanjutan dari proses fabrikasi. Proses 
pengerjaannya dilakukan dibengkel assembly, dalam proses ini mempunyai tiga 
tahap utama yaitu : 
1) Sub assembly 
Sub assembly  merupakan proses penggabungan komponen-komponen dari 
bengkel fabrikasi menjadi blok-blok kecil (part assembly). Komponen-
komponen tersebut masih berupa plat dengan potongan lurus (parallel) maupun 
tidak lurus (non parallel), plat yang telah dilengkungkan dan lain-lainnya seperti 
bagian-bagian pipa. Sebagian contoh proses pada sub assembly adalah 
penggabungan antara merakit sekat, merakit web frame, dan plat dengan plat. 
2) Assembly  
Proses assembly adalah proses penggabungan part assembly yang telah di sub 
assembly menjadi sebuah blok. Blok yang dibangun diperhitungkan beratnya 
sesuai dengan kemampuan crane. 
 
3. Proses erection 
Erection merupakan tingkat terakhir dari proses assembly. Proses ini merupakan 




ini dimulai dari double bottom yang biasanya bersamaan dengan proses keel laying, 
kemudian semakin keatas sampai bagian superstructure. 
4. Outfitting 
Pada dasarnya pekerjaan outfitting pada pembuatan kapal dapat dibedakan menjadi 
tiga macam, yaitu [Sunarto, 1999]: 
1) Unit Out fitting 
Pipa-pipa, pompa-pompa dan komponen perlengkapan yang lain dirakit sebagai 
bagian komponen lengkap. Hal ini dilakukan sebelum dipasang pada tempatnya 
di block-block kapal. Biasanya dipakai penegar. 
2) Open Air Out fitting 
Cara yang digunakan untuk memasang mesin utama, mesin bantu, 
perlengkapan-perlengkapan, tangki-tangki dan bagian-bagiannya kedalam block 
kapal. Dengan maksud, lubang harus tetap terbuka sehingga mesin dan peralatan 
dapat terpasang. 
3) Block Out fitting 
Sebelum block-block atau seksi-seksi bangunan kapal dan pekerjaan outfitting 
mengalami proses erection di buildingberth, perlengkapan kapal dan pekerjaan 
outfitting dipasang sebanyak mungkin pada seksi-seksi atau block-block. Dengan 
pertimbangan tidak akan mengganggu pekerjaan erection. 
Pekerjaan terakhir sebelum melakukan delivery adalah sea trial. Dalam sea trial ini, 
semua peralatan di uji dan juga dilakukan pengetesan manuvering, kecepatan kapal dan 
semua peralatan. Maksud dari pengetesan ini adalah untuk mengetahui apakah semua 
peralatan seperti navigasi, mesin utama maupun peralatan lain seperti jangkar dapat 
berfungsi dengan baik dan berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang disepakati. Dalam hal 
ini semua sistem dicoba pengoperasiannya. 
2.1.5 Penjadwalan Pembangunan Kapal 
Sebagaimana layaknya proyek-proyek yang lain, pada pembangunan kapal juga tidak 
terlepas dari penjadwalan pekerjaan. Tujuan dari penjadwalan ini selain akan membuat 
pekerjaan lebih teratur juga akan memenuhi waktu penyerahan kapal kepada pemilik, sebab 
apabila penyerahan lebih dari yang tercantum didalam kontrak maka galangan akan 
dikenakan pinalti. Dalam membuat sebuah penjadwalan sebuah kapal, ada beberapa yang 
perlu diperhatikan, yaitu [Sunarto, 1999] : 
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a. Kondisi pekerjaan 
b. Fasilitas yang ada digalangan 
c. Jumlah dan kemampuan tenaga kerja 
Schedule pembangunan kapal ada tiga tahap, yaitu : 
1. Master Schedule 
Master schedule ini merupakan penjadwalan pembuatan kapal yang akan atau sedang 
dikerjakan oleh galangan tersebut, dimana penentuan proyek tersebut berdasarkan 
pertimbangan sumber daya yang ada di galangan. 
Beberapa pokok bahasan penting dalam perencanaan jadwal adalah penentuan 
Master Schedule yang diterima oleh Departemen PPC (Production Planning and 
Control) dari Direktorat Produksi kemudian masing-masing Koordinator 
Perencanaan akan membuat Main Schedule dari masing-masing proyek yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
2. Main Schedule 
Main schedule merupakan penjabaran dari master schedule. Jadi pada main schedule 
lebih terperinci dari master schedule, tetapi tetap berupa jadwal yang global sifatnya, 
misalnya : 
a. Awal pembuatan komponen kapal 
b. Peletakkan lunas 
c. Pembuatan blok atau seksi 
d. Peluncuran serta dimulainya pekerjaan diatas air 
e. Penyerahan kepada pemilik 
3. Detail Schedule 
Di tahap detail schedule ini semua jadwal diperinci yang ketelitiannya jauh lebih 
mendalam dari perencanaan main schedule. Detail schedule ini sudah dalam bentuk 
paket pekerjaan berupa perintah-perintah pekerjaan tiap-tiap section pada bagian 
kapal tersebut. Sehingga nantinya tiap-tiap perintah pekerjaan diberikan kepada 
bengkel yang bersangkutan, misal pekerjaan lambung akan diberikan kepada bengkel 
lambung dan seterusnya. 
Cepat atau lambatnya penyelesaian suatu pekerjaan dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor antara lain: kemampuan sumber daya manusia, fasilitas galangan yang 




2.1.6 Kualitas dan Standarisasi Pembangunan Kapal Baru 
Dalam membangun kapal, faktor kendala kualitas menjadi amat penting untuk 
membangun industri perkapalan yang berdaya saing kuat disamping faktor harga dan 
ketepatan waktu penyerahan. Untuk itu diperlukan standar kualitas dalam membangun 
kapal. Dimana standar kualitas harus ditetapkan dan diikuti dalam proses produksi kapal 
sebagai pedoman pengendalian kualitas. 
Proses pengawasan jaminan mutu (Quality Assurance) dalam suatu pembangunan 
kapal adalah melakukan proses tindakan yang sistematis dan telah disusun secara teliti 
dengan memperhatikan hasil compling dari schema of inspection, QA Plan, Test Procedure, 
dan Test Record serta dokumentasi data dari material (plat, profil), permesinan, 
perlengkapan, peralatan, dll. Aspek yang diperiksa dalam rangka pemeriksaan kualitas 
adalah : 
1. Jenis dan mutu material 
2. Cara dan sistem fabrikasi 
3. Cara dan sistem pembuatan 
4. Pengujian 
5. Cara dan sistem instalasi 
Dalam proses pembangunan kapal khususnya dalam pekerjaan fabrikasi, sub 
assembly, assembly, erection dimana faktor ketepatan ukuran sangat diperlukan. Untuk itu 
diperlukan standar ukuran maupun standar pengerjaan untuk mencapai hasil yang sesuai. 
Dalam standar ukuran juga ditentukan batas toleransi yang diijinkan. Ukuran masih dapat 
diterima bila masih dalam jangkauan toleransi yang ditetapkan, tetapi bila ukuran telah 
melewati dari toleransi yang telah ditetapkan maka ukuran tesebut tidak dapat digunakan. 
2.2 Sistem Pengendalian Manajemen 
[Reksohadiprodjo, 2000] mengatakan, “Manajemen adalah suatu usaha 
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinir serta mengawasi kegiatan 
dalam organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif”. Secara sederhana 
manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu usaha/kegiatan yang dilaksanakan secara 
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan 
menggunakan bantuan orang lain. Agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai serta 
efisien dan efektif, maka diperlukan perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, 
koordinasi, dan pengawasan. 
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 Manajemen dalam kegiatan produksi merupakan alat dalam melaksanakan kegiatan  
untuk mencapai yang telah ditetapkan. Misalnya dalam kegiatan produksi agar barang yang 
diproduksi dapat diterima oleh konsumen, tepat waktu, serta ekonomis maka perlu adanya 
planning/perencanaan yang baik. Planning/perencanaan saja tidak cukup, sehingga untuk itu 
diperlukan usaha-usaha untuk mengorganisir, menggerakkan, mengkoordinir, dan akhirnya 
semuanya hampir tidak ada gunanya apabila hal ini tidak disertai pula controlling.  
 Berdasarkan uraian diatas maka jelas bahwa setiap kegiatan dalam perusahaan selalu 
diperlukan suatu manajemen, sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan dicapai secara 
efesien dan efektif. Manajemen tidak hanya diperlukan dalam setiap kegiatan dalam 
perusahaan tapi dalam lapangan apapun manajemen juga diperlukan. 
[Langfield-smith, 1997] mengatakan, “Management Control System adalah proses 
dimana manajer memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan digunakan efektif dan efisien 
dalam pencapaian tujuan. Managemet control system adalah sistem yang digunakan dalam 
sebuah organisasi yang mengumpulkan dan menggunakan informasi untuk mengevaluasi 
kinerja dari sumber daya organisasi yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku 
organisasi untuk menerapkan strategi organisasi”. 
Peran manajemen adalah untuk mengatur, merencanakan, mengintegrasikan dan 
saling berhubungan kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Pencapaian 
kegiatan ini difasilitasi oleh management control system. Pada management control system 
dirancang untuk membantu manajer dalam perencanaan dan mengendalikan kegiatan 
organisasi. Menurut Anthony, Dearden dan Govindarajan  (1992), management control 
adalah "proses dimana manajer memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efektif 
dan efisien dalam pencapaian tujuan organisasi ". 
 Management control system melibatkan sejumlah kegiatan dalam organisasi 
termasuk: 
1. Perencanaan kegiatan kedepan 
2. Koordinasi dan mengkomunikasikan berbagai kegiatan organisasi untuk departemen 
yang berbeda 
3. Mengevaluasi informasi dan menentukan berbagai kegiatan dan akhirnya 
4. Mempengaruhi seseorang untuk bekerja sesuai dengan tujuan dari organisasi 
Management control membantu organisasi untuk menuju tujuan yang strategis. Pada 
gambar Gambar 2.3 dibawah ini  menjelaskan bagaimana strategi yang harus dilaksanakan 




Gambar 2.3 Strategi Pelaksanaan Pengendalian Manajemen 
Sumber: Govindrajan, 2003 
Pelaksanaan yang efektif dapat berlangsung dengan bantuan struktur organisasi yang efisien, 
manajemen sumber daya manusia dan budaya. Aspek penting dari strategi pelaksanaan 
















Pada ilustrasi Gambar 2.3 dari strategi implementasi dari management control system. Tahap 
awal adalah menetukan strategi yang akan diambil. Tahap selanjutnya adalah menetapkan 
strukur organisasi yang berkaitan erat dengan culture, management control, dan human 
resource management. Setalah tahapan dilakukan, maka akan mendapatkan performance 
yang diinginkan. 
Management control process melibatkan tiga kegiatan yang saling terkait: 
komunikasi, motivasi, dan evaluasi. Pertama, melibatkan komunikasi antara superior dan 
bawahan. Komunikasi membantu bawahan membantu tujuan organisasi. Atasan harus 
memastikan bahwa bawahan memahami apa yang organisasi harapkan dari mereka. Kedua, 
untuk bawahan memberikan upaya terbaik mereka untuk mencapai tujuan organisasi, 
mereka harus termotivasi. Terakhir, untuk kinerja yang efektif atasan harus mengevaluasi 
pekerjaan bawahan dan memberikan tanggapan secara berkala. Hal ini penting bagi atasan 
untuk mengevaluasi kinerja bawahan. 
2.3 Pelaksanaan Kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Produksi 
Salah  suatu kegiatan yang bersifat aktif dan dinamis yang berbentuk tindakan 
mengadakan pemeriksaan dan pengawasan atas kegiatan yang akan, sedang dan telah 
dilakukan agar hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan/direncanakan. Sehingga apabila 
terminologi pengendalian diterapkan dalam kegiatan manajemen pengawasan pembangunan 
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kapal baru, maka diperlukan suatu tindakan yang aktif dan dinamis di dalam proses 
pembangunan tersebut. 
[Assauri, 2008] mengatakan, “pengawasan dan pengendalian dibutuhkan untuk 
menjamin resource yang ada telah digunakan secara tepat, dengan memberikan pedoman 
pada performance, quality, retention program, dan quantity ”. 
1. Performance secara finansial berupa cost control, sedangkan non finansial 
berupa utilization effectiveness (dimana diadakan perbandingan antara apa yang 
dikerjakan dengan apa yang seharusnya dalam perencanaan). 
2. Quality meliputi process control (sebagai hasil dari proses), monitoring (selama 
pekerjaan hingga berakhir) dan sorting (pemilihan kegiatan operasi atau produk 
yang dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi yang ditawarkan pada costumer). 
3. Retention Program adalah kegiatan pengawasan terhadap proses produksi yang 
tidak mengalami perkembangan/kemajuan sesuai dengan yang direncanakan. 
Kegiatan ini meliputi overdue reports (kemajuan keterlambatan proses) dan 
retention applications (aplikasi peringatan dini). 
4. Quantity  meliputi stock control (batas-batas stok material agar proses produksi 
dapat tetap berlangsung) dan detail control (pengawasan secara menyeluruh agar 
didapatkan kuantitas produksi sesuai dengan yang direncanakan).  
Atas nama pemilik kapal, kegiatan pengawasan dan pemeriksaan diperlukan untuk 
menilai konstruksi kapal dan material yang dipakai seluruhnya pada sebelum, ketika dan 
setelah proses fabrikasi baik mesin dan perlengkapan kapal pada pabrik, galangan dan pada 
saat sea trial. Kapal diperiksa dan diuji untuk membuktikan teknik dan ketelitian dalam 
pembuatan apakah sesuai dengan yang ada pada desain. Ketika kapal sedang dalam tahap 
pembangunan, material, mesin dan peralatan, perpipaan, perlengkapan kelistrikan ketika 
sampai di galangan juga harus diperiksa. Selain mengawasai kontruksi dan material kapal, 
owner surveyor juga berhak untuk memeriksa certification welder sesuai dengan kualifikasi 
yang ada. 
Dalam melakukan pengawasan dapat ditinjau dalam beberapa aspek, yaitu : 
 1. Ditinjau menurut waktu pengawasan  
a. Pengawasan preventif, yaitu pengawasan yang dilakukan pada saat 
pekerjaan sedang berlangsung. 





 2. Ditinjau objek pengawasan 
a. Pengawasan administratif, yaitu pengawasan yang dilaksanakan di 
bidang yang fungsinya dikategorikan sebagai tugas administratif 
(bagian keuangan, bagian personalia, dan sebagainya). 
b. Pengawasan operatif, yaitu pengawasan yang dilaksanakan pada 
bidang yang berfungsi melaksanakan pekerjaan operator (bagian 
proses produksi, bagian marketing dan sebagainya). 
 3. Ditinjau subjek pengawasan 
a. Pengawasan intern, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh atasan dari 
petugas/bawahan yang bersangkutan. 
b. Pengawasan ekstern, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh orang-
orang diluar organisasi. 
2.3.1 Kebutuhan Pengawasan dan Pemeriksaan 
Ketika kapal sedang dalam masa pembangunan dipastikan masalah-masalah teknis 
selalu timbul, jadi sebagai wakil dari pemilik kapal, seorang owner surveyor harus 
memecahkan semua persoalan tersebut. Untuk menanggulangi masalah teknis tersebut, 
owner surveyor harus melakukan pengawasan, pengecekan, pemeriksaan, pengujian pada 
kualitas semua material, lambung, permesinan, perpipaan, peralatan, perkakas, peralatan 
kelistrikan, perlengkapan, dan lain-lain. Untuk membuktikan jika semua item tersebut sesuai 
dengan standar gambar, kode, kualifikasi teknis. Semua item juga harus dicek apakah 
sistemnya sudah dipasang dengan benar dan dapat dioperasikan dengan aman sehingga kapal 
dapat sesuai dengan desain. 
 
2.3.2 Tujuan Pengawasan dan Pemeriksaan 
Tujuan pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan proyek pembangunan kapal baru 
antara lain : 
1. Mengetahui informasi kualitas standar dari lambung dan material outfitting pada 
sebelum, saat dan setelah fabrikasi. 
2. Mengevaluasi perbedaan-perbedaan kualitas dari lambung dan material outfitting 
pada sebelum, saat dan setelah fabrikasi. 




2.3.3 Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Pengawasan 
Proses pengawasan pembangunan kapal baru dilakukan oleh tiga unsur yaitu 
pengawasan dari pihak galangan, pengawasan dari Biro Klasifikasi dan pengawasan dari 
pihak owner dengan memeriksa hasil pekerjaan pada setiap tahap pembangunan. 
Pengawasan dan pemeriksaan mutu hasil kerja dilakukan oleh unit pemeriksaan dan 
pengendalian mutu yang ada meliputi : 
1. Kepala bengkel pada tingkat bengkel 
2. Inspektur pengendalian mutu pada tingkat divisi 
3. Surveyor quality control /  assurance pada tingkat galangan 
4. Surveyor badan klasifikasi 
5. Owner surveyor 
Agar dalam pelaksanaan pemeriksaan dalam pembangunan kapal baru dapat berjalan 
dangan lancar, maka diperlukan suatu petunjuk dan prosedur pemeriksaan. Prosedur 
pemeriksaan meliputi : 
a. Pemeriksaan intern galangan 
Pemeriksaan intern galangan adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak galangan 
sendiri, oleh unit pengendalian mutu galangan. Pemeriksaan yang dilakukan pada 
tingkat bengkel dilakukan oleh kepala bengkel/kepala seksi, jika ditemukan adanya 
kesalahan maka dilakukan perbaikan oleh pekerja. Jika dibengkel ada QC (Quality 
Conrol), maka QC melakukan pemeriksaan awal, jika tidak ditemukan kesalahan, maka 
pihak QC mengundang pihak QA dengan membuat undangan pemeriksaan (UP). 
 
b. Pemeriksaan ekstern galangan 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh pengawas yang berasal bukan dari galangan itu 
sendiri. Untuk mengundang pihak ekstern galangan, maka pihak QA membuat undangan 
pemeriksaan (UP) kepada Biro Klasifikasi dan Owner Surveyor dimana untuk 
memeriksa layak atau tidaknya mutu dari suatu hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 
pihak galangan. 
1) Pemeriksaan oleh Surveyor Badan Klasifikasi 
Pemeriksaan Badan Klasifikasi dilakukan setelah pemeriksaan QC/QA. 
Surveyor klasifikasi melakukan pemeriksaan  berdasarkan Rencana 
Pemeriksaan Klasifikasi (RPK). Selanjutnya dari hasil pemeriksaan tersebut 




Kemudian Quality Control/Assurance meneliti dan menelaah laporan dari 
Badan Klasifikasi tersebut dan jika ada kesalahan, maka surveyor Quality 
Control/Assurance membuat rekomendasi tentang kesalahan, dan diberikan 
ke inspektur pengendalian mutu pada tingkat divisi. Selanjutnya inspektur 
pengendalian mutu pada tingkat divisi membuat laporan/catatan  kesalahan 
baru berdasarkan rekomendasi dari Quality Control/Assurance, untuk 
mendistribusikan ke bagian-bagian terkait. PPC selanjutnya merencanakan 
jam orang  yang diperlukan  untuk memperbaiki  tersebut. Bila kesalahan 
menyangkut desain, maka catatan kesalahan diberikan juga pada bagian 
engineering. 
2) Pemeriksaan oleh owner surveyor. 
Pemeriksaan oleh owner surveyor biasanya dilakukan secara bersama-sama 
dengan klasifikasi, tetapi juga tidak jarang dilakukan tidak bersamaan. Owner 
Surveyor melakukan pemeriksaan berdasarkan Rencana Pemeriksaan Owner 
(RPO). Selanjutnya dari hasil pemeriksaan yang dilakukan, owner surveyor 
membuat suatu laporan Hasil Pemeriksaan Owner (HPO). Kemudian oleh 
Quality Control/Assurance laporan Hasil Pemeriksaan Owner (HPO) diteliti 
dan dipelajari. Dimana terdapat kesalahan maka Quality Control/Assurance 
membuat rekomendasi untuk perbaikan. 
 
 Adapun sebagian tugas dari owner surveyor adalah : 
a. Mempelajari spesifikasi teknis kapal dengan spesifikasi pembangunan kapal, 
yang meliputi gambar rencana umum, sarat air yang dipenuhi kapal yang 
diinginkan, jumlah pelayaran, kecepatan jelajah, kapasitas angkut, DWT, dan 
lain-lain yang menyangkut peralatan kapal. 
b. Memberikan saran atau pertimbangan kepada pemilik proyek maupun 
kontraktor dalam pembangunan kapal baru. 
c. Memeriksa gambar-gambar desain, perhitungan-perhitungan dan spesifikasi 
peralatan kapal yang akan dipasang, membuat koreksi-koreksi bila 
diperlukan dan menyetujui bila sudah selesai. 
d. Memeriksa daftar pengadaan bahan material, permesinan, perlengkapan 
kapal, peralatan penelitian berdasarkan kualitas dan kuantitas  sesuai 
spesifikasi kapal, memeriksa jadwal rencana kedatangan barang-barang 
 22 
 
sesuai jadwal pembangunan kapal serta melakukan tindakan-tindakan 
preventif berupa teguran-teguran lisan maupun tertulis sedangkan terjadi 
keterlambatan dalam palaksanaan kegiatan sesuai kontrak. 
e. Memeriksa kesesuaian barang-barang seperti point dengan spesifikasi teknis 
pada saat kedatangan di galangan kapal dan memeriksa rencana dan sistem 
pelaksanaan peyimpanannya. 
f. Memeriksa detail jadwal pelaksanaan pengadaan suku cadang dan 
memeriksa keabsahan kontrak-kontrak suku cadang yang dilakukan oleh 
pihak galangan dangan pihak ketiga dan membuat usulan-usulan koreksi bila 
diperlukan. 
g. Turut mendampingi dan menyaksikan pelaksanaan pemeriksaan-
pemeriksaan pengujian-pengujian oleh Biro Klasifikasi dan surveyor 
pemerintah. 
h. Memeriksa gambar-gambar akhir sesuai dengan rencana pembangunan kapal 
dengan membubuhkan stempel atau paraf konsultan. Sertifikat dokumen 
yang diserahkan oleh galangan kepada pemilik sebelum serah terima kapal. 
i. Memeriksa dan menyiapkan berita acara tingkat kemajuan fisik pelaksanaan 
pembangunan kapal sesuai yang dibutuhkan dalam kontrak pembangunan 
kapal. 
j. Memeriksa dan menyiapkan berita acara justifikasi yang digaransi dalam 
kontrak pembangunan kapal. 
k. Selama pelaksanaan pembangunan kapal, membuat dan mempersiapkan 
berita acara kontrak dalam hal permasalahan teknis bila diperlukan. Dalam 
hal ini termasuk membuat saran-saran kepada pemilik bila terjadi hal-hal 
yang menyimpang dari kontrak dan spesifikasi kapal atau terdapat hal-hal 
yang tidak lazim. 
l. Mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan bila terjadi 
penyimpangan-penyimpangan kontrak yang menyebabkan adanya denda. 
m. Membantu mengingatkan galangan bila terjadi keadaan force majeure serta 
membantu mempersiapakan dokumen-dokumen yang diperlukan. 
n. Dalam melaksanakan pekerjaannya, pengawas harus menjaga kehadirannya 





Tabel 2.1 Item Pengawasan dan Pemeriksaan Fabrikasi   
2.3.4 Lingkup Pekerjaan  
1) Lingkup Pekerjaan Pengawasan dan Pemeriksaan pada Fabrikasi 
Lambung 
 Aktifitas dari pengawasan dan pemeriksaan pada tahap fabrikasi lambung pada kapal 
terdiri dari tiga langkah. Untuk konstruksi dari kapal yang dibangun dengan cara seri 
ataupun paralel, langkah-langkah aktivitasnya adalah terlihat pada Tabel 2.1 berikut: 
 
 




memeriksa purchase order. 
identifikasi material. 
2 Fabrikasi Tanda/kode penempatan komponen 
Arah sudut bevel 
3 Setelah 
Fabrikasi 
Memeriksa hasil pemotongan dan bending 
Mempersiapkan dan susun laporan pemeriksaan. 
Pada Tabel 2.1 menjelaskan bagaimana tahap pekerjaan pengawasan dan 
pemeriksaan pada proses fabrikasi dari mulai tahap sebelum fabrikasi hingga setelah 
fabrikasi. 
2) Lingkup Kerja Pengawasan dan Pemeriksaan pada Item Permesinan 
Item permesinan adalah salah satu pekerjaan dan pengawasan yang harus 
diperhatikan oleh surveyor. Adapun lingkup pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan 
pada item permesinan seperti instalasi mesin induk, instalasi mesin, sistem poros, 
dan baling-baling yang dapat secara detail diketahui pada Tabel 2.2. 
 




Memeriksa daya mesin induk dari hasil test bed 
Pengawasan pada saat instalasi mesin induk di atas kapal 
Pengawasan pada sambungan antar mesin dengan sistem poros 
Memeriksa dan catat daya mesin induk saat sea trial termasuk 





Memeriksa daya mesin bantu dari hasil test bed 
Pengawasan pada instalasi mesin bantu di atas kapal 
Pengawasan pada saat penyambungan antara mesin bantu dengan 
sistem tenaga listrik 
 
Tabel 2.2 Item Pengawasan dan Pemeriksaan Permesinan 
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Tabel 2.3 Item Pengawasan dan Pemeriksaan Pipa dan Listrik 
NO LINGKUP PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN 
2 Instalasi Mesin 
Memeriksa daya mesin bantu pada saat sea trial, contohnya pada 
power mesin dan putaran mesin pada beberapa variasi beban 
3 
Mesin di atas 
Geladak 
Memeriksa daya mesin di geladak dari hasil tes pabrik 
Pengawasan untuk instalasi mesin geladak saat dinaikkan ke atas 
kapal 
Pengawasan untuk proses assembly mesin geladak di atas kapal. 






Memeriksa daya poros, gear box dan baling-baling dari hasil tes 
pabrik 
Memeriksa daya baling-baling pada pengujian statis dan dinamis di 
galangan 
Memeriksa hasil penempatan poros di galangan 
Pengawasan pada instalasi sistem poros dan baling-baling di atas 
kapal 
Pengawasan pada proses assembly sistem poros dengan mesin induk 
Pengawasan pada proses assembly dari baling-baling ke poros 
Pengawasan pada proses assembly dari gear box ke poros 





Memeriksa saat sea trial tingkat noise dan vibration di ruang mesin, 
ruang akomodasi ABK dan bangunan atas lalu bandingkan denga 
standar 
 
3) Lingkup Kerja Pengawasan dan Pemeriksaan pada Item Sistem pipa dan 
listrik 
Adapun lingkup pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan pada item sistem perpipaan 
dan listrik dapat secara detail diketahui pada Tabel 2.3 
 
NO LINGKUP PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN 
1 Sistem Pipa Memeriksa performance sistem pipa dari hasil tes pabrik 
Pengawasan pada instalasi sistem pipa di atas kapal 
Pengawasan pada proses assembly sistem pipa pada kapal 
Memeriksa performance sistem pipa pada sea trial, di beberapa 
variasi mode operasi kapal 
2 Sistem 
Kelistrikan 
Memeriksa daya sistem kelistrikan dari hasil tes pabrik 
Pengawasan pada instalasi sistem kelistrikan di atas kapal 
Pengawasan pada proses assembly sistem kelistrikan  pada kapal 
Memeriksa daya sistem kelistrikan pada saat sea trial, di beberapa 




4) Lingkup Pengawasan dan Pemeriksaan pada Bangunan Atas dan 
Perlengkapan Kapal 
Adapun lingkup pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan pada item bangunan atas 
dan perlengkapan kapal dapat secara detail diketahui pada Tabel 2.4. 
 
 




Memeriksa perlindungan permukaan 
Memeriksa lapisan permukaan eksternal 
Memeriksa lapisan geladak 





Memeriksa radar, echo sounder, GPS 
Memeriksa Bridge Magnetic Compass 
Memeriksa Radio VHF/DSC 





Memeriksa life craft, life ring, life jacket 
Memeriksa pemadaman kebakaran, fire bucket, jangka 
Memeriksa rantai dan tali 
Memeriksa navigation dividers 
Memeriksa barometer, jam 
 
5) Lingkup Pemeriksaan dan Pengujian Setelah Launching dan Sea trial 
Tujuan dari pengujian setelah launching dan sea trial tes adalah untuk mengecek 
apakah semua mesin, perlengkapan dan peralatan bekerja selayaknya secara detail 
dapat diketahui pada Tabel 2.5 
 











Uji menyalakan kedua mesin secara bersamaan 
2 Sea Trial 
Cruising speed 
Maximum speed 
Tabel 2.4 Bangunan atas dan Perlengkapan Kapal 
Tabel 2.5 Item Pengawasan dan  Pemeriksaan Launching dan Sea trial 
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NO LINGKUP PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN 
2 Sea Trial 
Running astern 
Ling at slow, cruising dan full speed 
Kemampuan maneuver kapal 
Tes pada mesin kemudi 
Tes pada mesin jangkar 
Peralatan radar 
 
Owner surveyor harus mengecek catatan resmi untuk kelengkapan dan keakuratan 
data guna memastikan catatan tersebut tersedia. Catatan tersebut berisi tanda tangan 
fabrikator yang memang seharusnya disediakan oleh pihak fabrikator atau galangan 
dan catatan ini bukan disediakan oleh owner surveyor. 
2.3.5 Output dari Pengawasan dan Pemeriksaan 
1. Output dari pengawasan 
Output dari pengawasan dan pemeriksaan adalah berupa laporan di setiap aspek 
kegiatan. Laporan tersebut harus berisi dan menunjukkan keseluruhan kegiatan, 
sehingga pemilik kapal dapat mengetahui hal apa saja yang telah dilakukan 
selama kapalnya dibangun. Laporan tersebut terdiri dari : 
1) Hasil pengawasan, pemeriksaan dan pengecekan kondisi dari material 
lambung, dan perlengkapan mesin dan bangunan atas, pada sebelum, ketika 
dan sesudah erection, yang akan dibandingkan dengan standar kualitas dan 
detail kontrak. 
2) Hasil dari evaluasi dalam pemeriksaan performance dari pengawasan yang 
telah dilakukan untuk mesin induk, mesin bantu, komponen sistem 
permesinan, dan pelengkapan kapal ketika sea trial akan dibandingkan 
dengan standar performance dan detail kontrak.  
2. Sistem Pelaporan 
Sistem pelaporan yang cakupannya luas harus juga diperhatikan, untuk 
memastikan bahwa layanan pengawasan yang dilakukan akan hampir mendekati 
harapan-harapan pemilik kapal. Di dalamnya terdiri dari : 
1) Laporan Awal (Supervisory Inspection Report) 
Berisi lingkup pengerjaan, metodologi yang dipakai, organisasi yang 




implementasi, data, dan informasi mengenai rencana pembuatan termasuk 
tempat-tempat yang akan diperiksa.  
2) Laporan Pengawasan Sementara (Surpervisory Interm Report) 
Berisi hasil dari data dan informasi yang telah dikumpulkan dan tempat-
tempat yang akan diperiksa.  
3) Laporan Akhir Konsep Pengawasan (Surpervisory Draft Final Report) 
Berisi penyelesaian dari laporan pengawasan sementara, laporan analisis data 
dan informasi secara keseluruhan, sistem yang mendukung, dan lain-lain. 
4) Laporan Pengawasan Akhir (Surpervisory Final Report) 
Berisi penyelesaian dari laporan akhir konsep pengawasan, hasil dari analisis 
data, fasilitas-fasilitas dan analisis sistem pendukung dan program 
implementasi.  
5) Laporan Ringkasan Pengawasan (Surpervisory Summary Report) 
Berisi hasil-hasil ringkasan yang akan diajukan. 
6) Bahan Presentasi (Presentation Materials) 
Konsultan akan mengajukan 2 set dari bahan presentasi dalam bentuk soft 
copy dan hard copy. 
7) Laporan Transfer Teknologi (Transfer of Technology Report) 
Berisi laporan hasil-hasil transfer teknologi yang akan diajukan. 
8) Laporan Kemajuan Bulanan (Monthly Progress Report) 
Berisi kemajuan bulanan dari pengawasan dan akan diajukan. 
9) Laporan Semi Tahunan (Semi Annual Report) 
Berisi ringkasan 6 bulan pemeriksaan yang akan diajukan. 
10) Laporan Tahunan (Annual Report) 
Berisi hasil pengawasan konsultasi yang akan diajukan. 
11) Laporan Akhir Konsep Proyek (Project Draft Final Report) 
Berisi detail dari proses pengawasan yang akan diajukan. 
12) Laporan Akhir Proyek / Penyelesaian (Project Final Report) 
Berisi penyelesaian dari konsep laporan akhir yang berisi detail dari 
pengawasan. 
13) Laporan Ringkasan Proyek (Project Summary Report) 
Berisi ringkasan hasil-hasil konsultasi yang akan diajukan. 
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2.4 Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen manajemen berbeda dengan sistem informasi biasa 
karena SIM digunakan untuk menganalisis sistem informasi lain yang diterapkan pada 
aktivitas operasional organisasi.  
2.4.1 Konsep Dasar Sistem 
Konsep sistem memberikan suatu kerangka kerja yang berguna untuk 
menggambarkan dan memahami suatu fenomena organisasi. Pendekatan di dalam 
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan pendekatan pada 
komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur 
mendefinisikan sistem [Zamroni, 2007] sebagai berikut : 
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
Sedangkan pengertian prosedur [Jugianto, 1995] adalah sebagai berikut: Suatu 
prosedur adalah suatu urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang 
menerangkan apa (What) yang harus dikerjakan, siapa (Who) yang mengerjakan, kapan 
(When) dikerjakan, dan bagaimana (How) mengerjakannya. Adapun definisi sistem menurut 
[McLeod, 1995] adalah sebagai berikut: Sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 
dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan. 
Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, ada yang menyebutkan maksud suatu 
sistem adalah untuk mencapai tujuan dan ada pula yang menyebutkan untuk mencapai 
sasaran. Tujuan biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih sempit. Namun 
seringkali  tujuan dan sasaran  digunakan bergantian dan tidak dibedakan. Secara fungsional, 










 Gambar 2.4 Mekanisme Sistem  




Adapun penjelasan dari Gambar 2.4 di atas adalah sebagai berikut: 
1. Input 
Dalam sebuah sistem dapat berupa bahan baku, energi, manusia, ataupun informasi 
sederhana. Dengan adanya input ini membuktikan bahwa operasi dalam sebuah sistem 
mutlak diperlukan. 
Input dalam hal ini dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu  : 
a. Serial input. Input jenis ini harus dilengkapi keberadaanya bagi sebuah 
sistem. Bila tidak, sistem tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. 
b. Random input. Merupakan input yang sangat potensial bagi suatu sistem dan 
harus diseleksi secara akurat karena akan mempengaruhi efisiensi sistem. 
c. Feedback input. Input ini tidak hanya menggambarkan bagian yang 
dikeluarkan (output). Tetapi juga sebuah output dapat menjadi input kembali 
ke sistem. 
2. Proses  
Proses yang dimaksud adalah suatu kegiatan mengubah input berupa sumberdaya 
produksi menjadi output atau produk. Didalam proses dapat terjadi kombinasi dari 
beberapa input yang masuk menjadi satu output, misalnya perakitan mobil, atau 
memisahkan satu input yang masuk menjadi beberapa input, misalnya industri 
penyulingan minyak mentah. 
3. Output 
Output yang merupakan hasil dari proses input dan dapat berupa informasi, produk, jasa, 
dan sebagainya. Output dari sistem dapat digolongkan dalam tiga jenis : 
a. Output dari suatu sistem menjadi input bagi sistem yang lainnya, misalnya 
produk dari sebuah sistem produksi menjadi input untuk kepentingan marketing 
perusahaan. 
b. Output yang menjadi input untuk sistem yang sama dalam peningkatan efisiensi 
sistem tersebut, misalnya output dari sistem akuntansi dapat menjadi input yang 
berguna bagi keseluruhan sistem industri tersebut untuk meningkatkan 
kemampuannya. 
c. Output baik yang dijadikan input bagi sistem itu sendiri maupun menjadi input 
bagi sistem yang lainnya, tetapi tidak dipergunakan dan hanya berada di 




Gambar 2.5 Pembagian sistem menjadi Sub-Sub sistem 
4. Feedback Control 
Feedback control didefinisikan sebagai fungsi dari sistem yang membandingkan output 
aktual yang dihasilkan dengan output yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkatan utilitas sistem dan menggunakan informasi tersebut sebagai 
kontrol terhadap input, proses maupun output dari sistem tersebut. 
Setiap sistem terdiri dari beberapa sub sistem dan sub sistem terdiri pula atas beberapa 
sub sistem lagi. Perancangan suatu sistem yang cukup kompleks sering memaksa untuk 
membagi pekerjaan analisa dan perancangannya menjadi beberapa sub sistem, karena 
keseluruhan sistem terlalu besar dan kompleks untuk dianalisa secara terperinci. Di 
dalam analisa sub sistem inilah diperlukan adanya beberapa pembatasan yang secara 
jelas menerangkan sub sistem tersebut. Selain itu, jalur hubungan antara beberapa 
pembatasan yang secara jelas menerangkan sub sistem tersebut. Selain itu, jalur 
hubungan antara suatu sub sistem yang satu dengan sub sistem lainnya harus sangat 
diperhatikan, sebab hubungan ini akan membentuk sebuah pola sistem dan sub sistem 
yang terintegrasi secara keseluruhan dan tidak tumpang tindih. 
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Proses pembagian suatu sistem dapat ditingkatkan lagi menjadi beberapa sub sistem yang 
lebih kecil namun lebih detail. Sub sistem hasil pembagian biasanya membentuk sebuah 
struktur seperti yang ditunjukkan pada gambar Gambar 2.5. 
2.4.2 Konsep Dasar Informasi 
Informasi dapat dikaitkan sebagai darah yang mengalir didalam tubuh organisasi, 
sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang 
mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil, dan akhirnya berakhir. 




Gambar 2.6 Transformasi Data menjadi Informasi 
Adapun informasi dapat didefinisikan sebagai berikut [Jugianto, 1995]: 
Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan 
mempunyai nilai yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan sekarang 
maupun yang akan datang. 
Sedangkan definisi menurut [Davis, 1991] Data yang telah diolah menjadi sebuah 
bentuk yang berarti bagi penerimanya, dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini 
atau mendatang. 
Terdapat pebedaan prinsip antara data dan informasi. Data adalah kelompok teratur 
simbol-simbol yang mewakili kuantitas, tindakan atau benda dan merupakan fakta atau 
angka yang tidak sedang digunakan pada proses keputusan. Informasi bagi seseorang, 
mungkin dipandang sebagai data bagi orang lain. Pada beberapa bagian menggambarkan 
bagaimana hubungan data dan informasi ini dapat secara sederhana diolah, sehingga dapat 









  Nilai informasi ditentukan oleh kualitas informasi tersebut dalam kerangka 
kepentingan penerima informasi tergantung pada tiga faktor yang digambarkan sebagai 
bentuk bangunan yang ditunjang oleh 3 (tiga) pilar pada Gambar 2.7 yaitu ; 
1. Akurat 
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias atau manyesatkan. Akurat juga 
berarti informasi harus jelas mencerminkan maksud dari informasi tersebut. Informasi harus 
akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak 
terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 
2. Tepat waktu 
Tidak terlambat yang datang ke penerima harus tepat waktu atau tidak terlambat. Informasi 
yang sudah usang akan mengurangi atau bahkan tidak mempunyai nilai lagi. Karena 
informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. 
 
Sumber : Davis, 1991 
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Gambar 2.7 Pilar Kualitas Informasi 
3. Relevan 
Informasi memberikan manfaat bagi penerimanya. Relevan informasi untuk penerima satu 
dengan lainnya berbeda-beda, hanya informasi yang relevan sejalan yang bernilai bagi 





























2.4.3 Konsep Dasar Manajemen 
Manajemen dapat dipandang sebagai suatu proses atau kegiatan yang menjelaskan 
apa yang dilakukan manajer pada operasi organisasi. Dalam perkembangannya manajemen 
sekarang menekankan pada optimisasi sebagai tujuan, dan menekankan pada pemuasan yaitu 
mencapai pemecahan yang memuaskan dan mempertimbangkan keterbatasan manusia 
dalam memecahkan suatu masalah.  
Manajemen adalah sebuah proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan. Manajemen juga berfungsi 
untuk menentukan dan mencapai tujuan  yang telah ditetapkan dengan menggunakan 
manusia dan sumber daya lainnya. Sedangkan definisi sistem informasi manajemen adalah 
sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated), untuk menyajikan informasi guna 
mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam organisasi. 
Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 
komputer. Prosedur pedoman pelaksanaan berdasarkan model, metode menajemen, dan 
sebuah database. Dengan kata lain sistem informasi manajemen adalah :  
“suatu sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk memberikan informasi yang 
mendukung fungsi menajemen, operasi dan pengambilan keputusan dalam sebuah 
organisasi” 
Menurut defenisi diatas, terlihat bahwa sistem informasi manajemen merupakan alat 
penunjang untuk mempermudah pengambilan keputusan bagi pemimpin dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, pengoperasian, dan pengawasan/pengendalian. 




Sistem informasi manajemen (SIM) sendiri tersusun dari pengembangan tiga pokok konsep, 
yaitu ilmu pengetahuan manajemen, teori manajemen, dan pemrograman komputer. Konsep 
SIM dapat dipandang sebagai suatu perluasan secara mendasar dari manajerial dengan 
mengikutsertakan gagasan dan teknik-teknik ilmu manajemen yang aplikatif dan sistem 
pengambilan keputusan. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, komputer merupakan salah satu 
komponen pembentuk SIM. Perkembangan teknologi komputer saat ini telah sangat 
membantu perkembangan konsep SIM, hal ini disebabkan karena hardware dan software 
yang terdapat dalam komputer tersebut telah membuka dimensi baru yang digunakan dalam 
konseptualisasi sistem informasi dalam sebuah organisasi. 
Sistem informasi yang baik adalah sistem yang dapat menyediakan informasi-
informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi oleh pimpinan. Perhitungan harus 
akurat dan ketersediaan sistem yang tepat waktu, sehingga pengambilan keputusan oleh 
pemimpin dapat efektif, efisien, aktual, dan mencapai sasaran yang diinginkan. Adapun 
peran dan fungsi sistem informasi manajemen dalam organisasi adalah : 
1. Saluran arus informasi yang merupakan umpan balik data operasi untuk menganalisa 
keputusan-keputusan manajemen. 
2. Sistem yang direncanakan untuk membantu organisasi dengan informasi yang 
diperlukan agar keputusan dapat diambil dengan teliti dan tepat. 
3. Menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. 
2.5 Database Management System 
Pengertian dari database adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan 
yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. Database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya yang diorganisasikan sesuai struktur tertentu dan disimpan dengan 
baik.  Untuk mendapatkan informasi yang berguna dari kumpulan data maka diperlukan 
suatu perangkat lunak (software) untuk memanipulasi data sehingga mendapatkan informasi 
yang berguna. Database Manajement System (DBMS) merupakan software yang digunakan 
untuk membangun sebuah sistem basis data yang berbasis komputerisasi. DBMS membantu 
dalam pemeliharaan dan pengolahan kumpulan data dalam jumlah besar. Sehingga dengan 
menggunakan DBMS tidak menimbulkan kekacauan dan dapat digunakan oleh pengguna 




Database memiliki tiga karakteristik utama, yaitu: 
1. Data yang sama dapat diakses secara serempak oleh beberapa pengguna untuk 
berbagai kegunaan yang berbeda. 
2. Data tidak bergantung kepada struktur penyimpanan atau cara membaca data dari 
program aplikasi, atau data bersifat transparan terhadap program aplikasi. 
3. Data memiliki integritas (yaitu akurasi dan validasi) yang terkendali. 
Strategi akses terhadap data yang bersifat logik, menyebabkan database berbeda dari file-
file komputer yang lain. Aplikasi sangat bergantung pada struktur data yang dimiliki oleh 
database, karena itu aplikasi tidak mengetahui bagaimana data disimpan pada database. 
Database memiliki sifat terbebaskan dari keadaan fisik data yang dapat menyebabkan 
database mengembang ukurannya, tetapi hal tersebut dapat mudah diatasi dengan cara 
dipindahkan ke sistem yang lebih besar lagi tanpa menulis ulang aplikasinya. 
2.5.1 Tujuan, Fungsi, dan Manfaat DBMS 
Tujuan utama DBMS adalah untuk menyediakan tinjauan abstrak dari data bagi user. 
Jadi sistem menyembunyikan informasi mengenai bagaimana data disimpan dan dirawat, 
tetapi data tetap dapat diambil dengan efisien. Pertimbangan efisien yang digunakan adalah 
bagaimana merancang struktur data yang kompleks, tetapi tetap dapat digunakan oleh 
pengguna yang masih awam, tanpa mengetahui kompleksitas struktur data. Basis data 
menjadi penting karena munculnya beberapa masalah bila tidak menggunakan data yang 
terpusat, seperti adanya duplikasi data, hubungan antar data tidak jelas, organisasi data dan 
update menjadi rumit. Jadi tujuan dari pengaturan data dengan menggunakan basis data yaitu 
sebagai berikut [Blaha, 1998]: 
1) Menyediakan penyimpanan data untuk dapat digunakan oleh organisasi saat 
sekarang dan masa yang akan datang. 
2) Kemudahan pemasukan data, sehingga meringankan tugas operator dan menyangkut 
pula waktu yang diperlukan oleh pemakai untuk mendapatkan data serta hak-hak 
yang dimiliki terhadap data yang ditangani. 
3) Pengendalian data untuk setiap siklus agar data selalu up-to-date dan dapat 
mencerminkan perubahan spesifik yang terjadi di setiap sistem. 






Fungsi dari Database Management System (DBMS) Yaitu : 
1) Penyimpanan, pengambilan dan perubahan data 
2) Katalog yang dapat diakses pemakai 
3) Mendukung transaksi 
4) Melayani kontrol concurrency 
5) Melayani recovery 
6) Melayani autorisasi 
7) Mendukung komunikasi data 
8) Melayani integrity 
9) Melayani data independence 
10) Melayani utility 
Manfaat yang diperoleh dari penyusunan database adalah : 
1) Mengatasi kerangkaan (redundancy) data 
2) Menghindari terjadinya inkonsistensi data 
3) Mengatasi kesulitan dalam mengakses data 
4) Menyusun format yang standar dari sebuah data 
5) Penggunaan oleh banyak pemakai (multiple user) 
6) Melakukan perlindungan dan pengamanan data (data security) 
2.5.2 ERD (Entity Relationship Diagram) 
Sebagai sarana pengembangan (developing) database, maka dibutuhkan sarana yang 
membantu memudahkan proses perancangan sistem yang akan diterapkan. Sarana yang 
dimaksud tersebut adalah Entity Relationship diagram (E-R Diagram). E-R Diagram 
merupakan diagram yang menggambarkan hubungan logika (logical relationship) antar 
entitas yang ada di dalam sebuah sistem. Entitas (entity) merupakan elemen dasar dari sistem 
tersebut, sedangkan hubungan yang terjadi antar entitas disebut relasi (relationship). E-R 
Diagram sangat diperlukan sebagai dasar dari pembuatan sebuah database [Zamroni, 2007]. 
Dalam pembentukan ERD terdapat 3 komponen yang akan dibentuk yaitu : 
1) Entitas  
Entity (entitas) yaitu suatu obyek yang dapat dibedakan dari lainnya yang dapat 
diwujudkan dalam basis data. Sebuah entity mempunyai kumpulan property yang 
mempunyai fungsi memberikan keterangan dari entity yang dimaksud. Selain 
property, dalam sebuah entity juga terdapat value. Value berarti nilai atau keterangan 




Suatu hubungan adalah hubungan antara dua jenis entitas dan direpresentasikan 
sebagai garis lurus yang menghubungkan dua entitas. 
3) Atribut 
Atribut memberikan informasi lebih rinci tentang jenis entitas. Atribut memiliki 
struktur internal berupa tipe data.  
2.6 PHP dan MySQL 
PHP dan MySQL mencangkup dasar-dasar pemograman untuk diaplikasi pada 
software skala kecil maupun besar. Karena PHP dan MySQL disediakan secara gratis, maka 
tidak heran jika banyak pengembang web menggunakan PHP dan MySQL. Selain gratis, 
PHP dan MySQL sangat stabil untuk diaplikasikan pada software skala kecil maupun besar. 
Banyak CMS yang telah memanfaatkan PHP dan MySQL, contohnya WordPress, Joomla, 
Drupal dan sebagainya. 
2.6.1 PHP (php Hypertext Preprocessor) 
PHP merupakan singkatan php Hypertext Preprocessor adalah sebuah bahasa 
scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java, 
asp dan Perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama bahasa ini adalah 
untuk memungkinkan perancang web untuk menulis halaman web dinamik dengan cepat 
[Nugroho, 2008] 
PHP merupakan salah satu bahasa script yang terbilang baru dan tersedia secara 
bebas dan masih memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. PHP dapat diintegrasikan 
(embedded) ke dalam web server, atau dapat berperan sebagai program CGI yang terpisah. 
Karakteristik yang paling unggul dan paling kuat dalam PHP adalah lapisan integrasi 
database (database integration layer). Script PHP juga memiliki keunggulan sebagai 
berikut: 
a. Source program atau script tidak dapat dilihat dengan menggunakan fasilitas view 
HTML source, yang ada pada web browser seperti Mozilla atau semacamnya. 
b. Script tersebut dapat memanfaatkan sumber-sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, 
seperti misalnya untuk keperluan database connection. Saat ini, PHP sudah mampu 
melakukan koneksi dengan berbagai database seperti MySQL, Direct MS-SQL, Velocis, 




FilePro (readonly-Personix, Inc.), Unix dbm, Informix dab bahkan semua database 
yang mempunyai provider ODBC seperti misalnya Microsoft Access dan lain-lain. 
c. Pada aplikasi yang dibuat dengan PHP, pada saat server akan mengerjakan script dan 
hasilnya akan dikirimkan ke web browser. Hal itu akan menyebabkan aplikasi tidak 
memerlukan kompatibilitas web browser atau harus menggunakan web browser tertentu 
dan pasti dikenal oleh web browser apapun. 
d. PHP dapat melakukan semua aplikasi program CGI, seperti mengambil nilai form, 
menghasilkan halaman web yang dinamis, mengirimkan dan menerima cookie. PHP 
juga dapat berkomunikasi dengan layanan-layanan yang menggunakan protocol IMAP, 
SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan sebagainya. 
e. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi. 
f. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam system operasi yang 
berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, windows dan macintosh. 
g. PHP diterbitkan secara gratis.  
h. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, 
Xitami dan sebagainya. 
i. PHP adalah termasuk bahasa embedded (bisa ditempel atau diletakan dalam tag 
HTML). 
j. PHP termasuk server side programming. 
Dari segi keamanan data PHP cukup bisa diandalkan, dengan beberapa tag yang dibuat 
sesuai dengan prosedur PHP data dapat dilindungi dari keisengan orang yang mau mengorek 
data yang dimiliki. Keamanan yang diberikan dapat berupa penyaringan data yang masuk 
dalam sistem, atau pemilahan hak akses yang diberikan melalui tag-tag PHP. 
2.6.2 MySQL 
Database MySQL merupakan sistem manajemen basis data SQL yang sangat 
terkenal dan bersifat Open Source. MySQL dibangun, didistribusikan dan didukung oleh 
MySQL AB. MySQL AB merupakan perusahaan komersial yang dibiayai oleh pengembang 
(developer) MySQL [Nugroho, 2008]. 
MySQL dapat didefenisikan sebagai : 
1. MySQL merupakan sistem manajemen database. Database merupakan struktur 
penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses, dan memproses data yang 
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disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan sistem manajemen database 
seperti MySQL Server. 
2. MySQL merupakan sistem manajemen database atau basis data terhubung 
(relational database manajemen system). Database terhubung menyimpan data pada 
tabel-tabel terpisah. Hal tersebut akan menambah kecepatan dan fleksibilitasnya. 
Kata SQL pada MySQL merupakan singkatan dari “Structured Query Languange”. 
SQL merupakan bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database dan 
ditetapkan oleh ANSI/ISO SQL standar. 
3. MySQL merupakan software open source. Open source berarti semua orang 
diizinkan menggunakan dan memodifikasi software. Semua orang dapat mengunduh  
software MySQL dari internet dan menggunakannya tanpa membayar.  
4.  Server database MySQL mempunyai kecepatan akses tinggi, mudah digunakan, dan 
andal. MySQL dikembangkan untuk menangani database yang besar secara cepat 
dan telah sukses digunakan selama bertahun-tahun. Konektivitas, kecepatan, dan 
keamanannya membuat server MySQL cocok untuk mengakses database di internet. 
5. MySQL server bekerja di klien/server atau sistem embedded. Software database 
MySQL merupakan sistem klien/server yang terdiri atas multithread SQL server 
yang mendukung software klien dan library yang berbeda, tool administratif, dan 
sejumlah Application Programming Interfaces (APIs). 
6. MySQL tersedia dalam beberapa macam bahasa. 
              
2.7 Penelitian Sebelumnya 
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini penulis telah mereview beberapa literatur 
lain dari tugas akhir. Adapun tugas akhir yang telah di review adalah:  
1. Girindra Fajar Satya Putra 
Dalam tugas akhir yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Manajemen Proyek 
Pembangunan Kapal Baru dengan dosen pembimbing Ir. Triwilaswandio WP., M.Sc. 
dan Ir.Djauhar Manfaat, M.Sc., Ph.D. yang meneliti untuk mengontrol dan 
memantau jam orang yang dipakai dalam proyek pembangunan kapal dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi. 
Dalam tugas akhir ini dilakukan perancangan sistem informasi manajemen berbasis 
komputer dan internet untuk mengontrol dan memantau jam orang yang dipakai 




adalah dengan melakukan identifikasi masalah, pengumpulan data dan analisa 
sistem, mengusulkan sistem informasi yang direncanakan, dibuat dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Php, yang didukung oleh software APACHE. 
Program My SQL (My Structured Query Language) digunakan sebagai database 
server untuk penyimpanan basis data yang merupakan pusat informasi software 
APACHE, Php, dan My SQL tercakup dalam satu paket program. Secara 
keseluruhan implementasi dari sistem yang dibuat akan dapat mempermudah tugas 
kontrol dan pengawasan proyek pembangunan kapal baru. 
2. Akhmad Syahru Prayogi 
Judul tugas akhir ini adalah Perancangan Sistem Informasi Manajemen untuk 
Surveyor Pemilik (OS) pada Pembangunan Kapal dengan dosen pembimbing Ir. 
Triwilaswandio WP., M.Sc. yang meneliti pembuatan sistem informasi laporan 
kemajuan proyek pembangunan kapal dari hasil pengawasan lapangan oleh surveyor 
pemilik kepada pemilik kapal.  
Peran surveyor pemilik selain mengawasi jalannya pembangunan kapal adalah 
berkewajiban membuat laporan kemajuan proyek tersebut kepada pemilik. Sistem 
yang selama ini digunakan dalam pelaporan tersebut masih konvensional, tanpa 
adanya sistem komputerisasi yang digunakan didalamnya. 
Diperlukan sebuah sistem informasi manajemen dalam bentuk prototipe  berdasarkan 
sistem pengawasan kapal beserta pelaporannya yang selama ini digunakan. Sistem 
komputerisasi ini diimplementasikan ke dalam sebuah proyek yang ada sebagai 
contoh untuk membuktikan apakah prototipe ini bekerja secara efektif dan efisien. 
Tahap awal yaitu observasi terhadap sistem pengolahan data pengawasan menjadi 
informasi dalam bentuk laporan yang digunakan oleh surveyor pemilik pada sebuah 
proyek pembangunan kapal pengawas baja tipe 36 di PT. Dumas Surabaya. Dari data 
hasil observasi tersebut di formulasikan sebuah sistem informasi manajemen 
berbasis komputerisasi yang diaplikasikan pada proyek tersebut dengan terlebih 
dahulu membuat database mengenai work breakdown dan bobot prosentase masing-
masing proyek tersebut dalam Microsoft Access dan membuat prototipe sistem 
tersebut dengan program Visual Basic lalu mengimplementasikannya pada proyek 
kapal tersebut untuk mengetahui hasilnya. 
Berdasarkan hasil implementasi, sistem komputerisasi mengenai pengawasan kapal 
ini dapat mempermudah dan mempersingkat waktu surveyor pemilik dalam 
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mengolah data pengawasan menjadi informasi yang dibutuhkan seperti penyimpanan 
data, mencari data, mengubah data, dan memperbarui data. Pemilik juga dapat 
dengan mudah sewaktu-waktu melihat perkembangan proyek pada sistem informasi 








BAB 3.  
METODOLOGI PENELITIAN 





























 Manajemen produksi kapal 
 Proses pengawasan dan pemeriksaan kapal 
oleh pengawas pusat dan pengawas lapangan 
 Dasar-dasar perancangan sistem informasi 
manajemen 
 Konsep Database Management System 
(DBMS) 
 Pemograman PHP MYSQL 
STUDI LAPANGAN 
 Proses pembangunan kapal digalangan 
 Proses pengawasan pembangunan kapal oleh 
pengawas lapangan dan pengawas pusat 
 Aktivitas dan penghitungan kemajuan 
pembangunan kapal di lapangan 
LATAR BELAKANG 
 Cara yang digunakan masih dilakukan dengan cara mengirim laporan dalam bentuk microsoft word 
dan grafik melalui email maupun hard copy 
 Data-data yang terkumpul sangat banyak, sehingga sulit dalam pencarian dan pengolahan datanya 
 Penyimpanan data yang tidak rapi 
 Resiko hilangnya atau rusaknya data besar 
 Keakuratan data yang kurang bisa dipertanggungjawabkan 
PERUMUSAN MASALAH 
 Bagaimana pendekatan pengawasan yang digunakan dalam proses pembangunan kapal baru oleh 
pengawas pusat di beberapa galangan ? 
 Bagaimana merancang sebuah program aplikasi yang mampu menginformasikan pekerjaan 
pengawasan pembangunan kapal di beberapa galangan ? 
 Bagaimana penerapan prototipe sistem informasi tersebut di dalam pembangunan kapal baru di 
beberapa galangan ? 
 III 
TUJUAN 
 Melakukan observasi terhadap pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan pembangunan kapal baru 
yang dilakukan. 
 Membuat sebuah prototipe program komputer yang dapat dengan cepat menginformasikan 
pekerjaan pengawasan pembangunan kapal baru di beberapa galangan. 
 Mengaplikasikan prototipe sistem informasi pengawasan berbasis komputer yang telah dibuat 










































 Proses pengawasan dan pembangunan kapal di galangan sampel 
 Data Master schedule di galangan sampel 
 Data kemajuan fisik dan S-curve actual beserta planning pembangunan kapal 





PERANCANGAN SYSTEM INFORMASI 
 Konsep Multi Shipyard 
- Owner memilik proyek pembangunan di beberapa galangan 
- Satu owner surveyor mengawasi satu proyek pembangunan kapal 
- Menggolongkan dan mensikronisasi pekerjaan pada work break down 
 Data Input dan Updating 
- Indentitas project 
- Data work breakdown process 
- Data bobot prosentase 
- Prosentase target 
- Prosentase progress 
- Data termin pembayaran 
- Uraian pekerjaan/pemeriksaan 
- Result/rekomendasi 
- Foto  
 Data analisis & processing : 
(data yang dimasukkan akan diolah program database) 
- Perhitungan presentasi work progress 
- Pembuatan kurva S 
 Data saving dan recalling 
 Output  
- Data galangan dan tipe kapal yang sedang dibangun 
- Presentase progress pekerjaan pembangunan diseluruh galangan 
- Grafik S-Curve 






3.2 Tahapan Penelitian 
3.2.1 Latar Belakang 
 Untuk tetap menjaga cost, delivery,  dan quality pemerintah dalam hal ini adalah 
proyek pembangunan kapal Dirjen Perhubungan Laut yang membentuk tim 
pengawas pembangunan. 
 Sulitnya owner/pengawas pusat melakukan monitoring pembangunan di beberapa 
galangan dalam satu waktu.  
 Selain itu, informasi yang diperoleh dari pengawas lapangan dilakukan dengan cara 
mengirim laporan dalam bentuk microsoft word dan grafik melalui email, sehingga 
beban pekerjaan yang telah diselesaikan menjadi tidak akurat.  
 Proses pencarian data menjadi semakin sulit karena penyimpanan data yang kurang 
rapi, serta rawan terjadinya manipulasi data. 
 Dibutuhkan sistem informasi berbasis komputer untuk memberikan informasi 
pengawasan pembangunan yang terintegrasi di beberapa galangan, sehingga dapat 
dilakukan monitoring pembangunan secara cepat dan akurat.  
3.2.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa perumusan masalah yang dihadapi dan 
kemudian akan dipecahkan dalam penulisan TA ini, antara lain : 
a. Bagaimana pendekatan pengawasan yang digunakan dalam proses pembangunan 
kapal baru oleh pengawas pusat di beberapa galangan ? 
b. Bagaimana merancang prototipe sistem komputerisasi pengawasan pembangunan 
kapal baru di beberapa galangan ? 
c. Bagaimana penerapan prototipe sistem informasi tersebut di dalam pembangunan 
kapal baru di beberapa galangan ? 
3.2.3 Studi Literatur 
Setelah melakukan perumusan masalah, maka diperlukan studi literatur yang 
mendukung dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. Adapun studi literatur yang digunakan antara 
lain: 
1. Manajemen produksi kapal 
2. Proses pengawasan dan pemeriksaan kapal oleh pengawas pusat dan pengawas 
lapangan 
3. Dasar-dasar perancangan system informasi manajemen 
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4. Konsep Database Management System (DBMS) 
5. Pemograman PHP MYSQL 
3.2.4 Studi Lapangan 
Tahapan studi lapangan bertujuan untuk mengetahui secara real bagaimana 
permasalahan yang terjadi dilapangan. Adapun studi yang dilakukan dilapangan antara lain: 
1. Proses pengawasan dan pembangunan kapal di galangan sampel 
2. Proses pengawasan pembangunan kapal oleh pengawas lapangan dan pengawas 
pusat. 
3. Aktivitas dan penghitungan kemajuan pembangunan kapal di lapangan 
3.2.5 Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan proses pengawasan pembangunan, maka diperlukan suatu 
database system. Dalam tugas akhir pembuatan database system ini memerlukan dta-data 
yang berhubungan dengan kemajuan kerja, antara lain : 
1. Proses pengawasan dan pembangunan kapal di galangan sampel 
2. Data master schedule di galangan sampel 
3. Data kemajuan fisik dan S-curve actual beserta planning pembangunan kapal 
4. Data termin pembayaran 
3.2.6 Konsep Multi Shipyard 
Pada tahapan ini membuat suatu konsep multishpyard yang diterapkan pada prototipe 
program, antara lain: 
1. Owner memilik proyek pembangunan kapal di beberapa galangan. 
2. Satu owner surveyor hanya mengawasi satu proyek pembangunan kapal, 
sehingga owner surveyor tidak dapat melihat informasi kemajuan proyek di kapal 
lain. 
3. Dari hasil pengumpulan data, maka digolongkan dan disinkronisasi pekerjaan 
pada work group.  
3.2.7 Perancangan Program 
Pada tahap perancangan program prototipe pengawasan pembangunan kapal di 
beberapa galangan, data yang diisikan dan diolah dalam prototipe nantinya adalah data-data 
aktual. Adapun proses pembuatan prototipe program antara lain : 




Memasukkan data-data identitas proyek; data work breakdown; indentitas project; 
data work breakdown process; data bobot prosentase; prosentase target; prosentase 
progress; data termin pembayaran; uraian pekerjaan/pemeriksaan; 
result/rekomendasi; foto, dll ke dalam database dan data tersebut bias di update 
apabila ada perubahan. 
2. Data analisis dan processing 
Data yang sudah diperoleh akan di proses oleh program database (diurutkan dan 
diseleksi). Data akan dimasukkan kedalam rumus matematis yang telah berada dalam 
program untuk menemukan besarnya presentase work progress dan trend kemajuan 
pekerjaan dalam kurva S 
3. Data recalling 
Proses pemanggilan data yang sudah kita masukkan kedalam database oleh program. 
4. Output  
Data report & output yang ditampilkan, telah melalui proses pengolahan oleh 
program. Berikut rencanan data output yang akan ditampilkan : 
- Data galangan dan tipe kapal yang sedang dibangun 
- Prosentase progress  
- Grafik S-Curve 
- Prosentase progress pekerjaan pembangunan di seluruh galangan 
- Grafik S-Curve 
- Warning termin pembayaran 
3.2.8 Implementasi  
Tahap implementasi dari prototipe program pengawasan pembangunan kapal baru di 
beberapa galangan untuk melihat sejauh mana prototipe program dapat bekerja sesuai 
dengan kondisi lapangan.  
3.2.9 Tahap Kesimpulan dan Saran   
Pada tahap ini akan dijelaskan beberapa kesimpulan awal bila prototipe program 
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BAB 4.  
PROSES PENGAWASAN PEMBANGUNAN KAPAL 
 
Dalam melakukan penggalian informasi yang berguna melengkapi kebutuhan 
penelitian  pengawasan pembangunan kapal baru, maka peneliti mengambil salah satu 
contoh galangan yang berada di Jawa Timur, Surabaya yaitu PT. Dumas Tanjung Perak 
Shipyard. Galangan kapal yang berkedudukan di Jalan Nilam Barat no. 12 Surabaya 
didirikan  pada tanggal 10 Januari 1973 yang bergerak pada bidang industri perkapalan 
(pembangunan kapal baru dan reparasi). Pada tahun 1989, perusahaan ini melakukan 
penambahan lahan kerja di Jalan Nilam Barat no. 22-24 Surabaya dengan menggunakan 
fasilitas Graving Dock kapasitas 8.000 DWT (125m x 20m x 6m) dan dermaga serta 
penambahan fasilitas produksi lainnya. 
Sejak tahun 1995, PT. DUMAS Tanjung Perak Shipyard melakukan penambahan 
area tanah di Nilam Barat no.22 (sisi selatan) dan no.24 (sisi utara) yang sekaligus 
pembangunan sarana penunjang lainnya seperti : plate shop, Building Berth dan bangunan 
kantor. Sehingga saat ini luas keseluruhan lahan perusahaan adalah 24.300 m² yang terbagi 
menjadi 2 lokasi di Jalan Nilam Barat no.12 (9950 m²) dan Nilam Barat 22-24 (14350 m²). 
4.1 Proses Produksi Bangunan Baru 
Proses produksi adalah seluruh aktivitas pembuatan bangunan baru yang merupakan 
pelaksanaan lanjutan dari proses perencanaan bangunan baru. Sebagai tempat untuk 
mengadakan obervasi adalah PT. Dumas Surabaya, dimana kapal yang sedang dibangun 
adalah kapal perintis 750 DWT yang dipesan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. 
Kapal ini direncanakan, dibangun , dan dilengkapi agar laik untuk dioperasikan di kawasan 
Indonesia. Konstruksi kuat dan dengan kemampuan olah gerak yang baik dan dikelaskan 
kepada Badan Klasifikasi. Kapal dibangun dari bahan baja, konstruksi las penuh, berbaling-
baling dua yang digerakkan oleh 2 (dua) mesin diesel. Kapal dilengkapi dengan sebuah 




Gambar 4.1 Flow Chart Pembuatan Kapal 
Tahapan pembangunan kapal baru di PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard dapat dilihat pada 
























Pada Gambar 4.1 terlihat bagaimana alur proses pembuatan kapal dari melakukan 
penandatanganan kontrak hingga proses serah terima kepada owner kapal. 
4.1.1 Kontrak 
Ketika owner akan membuat kapal, maka owner akan menghubungi galangan yang 
sekiranya mampu untuk memenuhi kapal yang diinginkan dengan melakukan kontrak antara 
owner sebagai pemilik kapal dengan galangan sebagai pihak pembuat kapal. Namun dalam 
pembangunan kapal negara dilakukan tender. Dalam pembangunan kapal terdapat rule-rule 




dengan rule yang ada pada badan klasifikasi yang dipilih oleh owner. Adapun spesifikasi 
teknis dapat dilihat pada lampiran A. 
4.1.2 Persiapan Galangan 
Berdasarkan kontrak yang dilakukan, maka selanjutnya penyedia jasa (galangan) 
melakukan langkah-langkah persiapan yang meliputi antara lain : 
a) Pengorganisasian pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan penugasan personal 
terutama pimpinan proyek (Project Engineer) atau kepada pelaksana lapangan yang 
bertanggung jawab dalam pembangunan kapal, yang meliputi estimasi kebutuhan 
material dan peralatan berdasarkan data kuantitas, jadwal pelaksanaan pekerjaan 
(time schedule) dan pengaturan jam orang (JO) dan personil lain yang dimiliki pihak 
galangan maupun diserahkan sebagian pekerjaan kepada pihak lain (sub kontraktor) 
sepanjang masih berada dalam koridor ikatan kontrak. 
b) Perhitungan kebutuhan material, perlengkapan, dan permesinan kapal. Pengadaan 
material, perlengkapan, dan permesinan baik untuk persiapan pembangunan maupun 
untuk kapal. Pengadaan serta permesinan untuk kapal selanjutnya sesuai persetujuan 
pengguna jasa dan disetujui oleh Class. 
c) Persiapan bengkel kerja (shop), area kerja & perakitan (site) & building berth 
menyangkut menyiapkan bengkel-bengkel kerja hingga building berth dimana 
konstruksi kapal akan di erection membentuk blok-blok. 
d) Pembuatan Network Planning dan Time Schedule yang berkaitan dengan rencana 
kerja, pembidangan dari penugasan staff, serta penyuluhan jadwal penyelesaian 
pekerjaan agar tidak melampaui batas waktu yang telah disepakati dalam kontrak. 
Spesifikasi urutan pengerjaan kapal dengan waktu penyelesaiannya kapal merupakan main 
schedule pembangunan kapal , yang meliputi : 
a) Tahapan pemesanan dan penandatanganan kontrak pembangunan 
b) Tahapan fabrikasi 
c) Tahapan erection (keel laying dan seterusnya) 
d) Tahapan peluncuran dan pengapungan (launching & floating) 




Berdasarkan urutan pekerjaan pembangunan kapal, maka dibuatlah main schedule. Setelah 
main schedule ada, kemudian dibuatkan Time Schedule urutan pengerjaan secara lengkap 
yang di lihat pada Tabel 4.1 : 
 
NO BAGIAN MELIPUTI 
1 Umum (general) 
Key Plan dan Basic Plan 
Production Drawing 
Pemesanan material 














(hull out fitting) 
Pekerjaan perpipaan (hull piping) 
Pemasangan perlengkapan tambat (mooring equipment) 
Perlengkapan geladak termasuk perlengkapan penyelamat 
Perlengkapan tanki muat (cargo tank fitting) 
Perlengkapan akomodasi (furniture schedule) 





Pemasangan mesin induk (main engine), poros (shaft) dan 
propeller 
Pemasangan generator (genset) dan mesin bantu (auxiliary 
engine) 
Pemasangan perpipaan untuk engine 





Sistem pembangkit tenaga listrik (electrical generator plant) 
Pembuatan rangkaian panel (Main Swicth Board) 
Pemasangan kabel (wiring diagram) 
Penyambungan kabel (junction diagram) 
Perlengkapan penerangan (lighting) 
Perlengkapan radio dan sistem navigasi 
Sistem alarm dan komunikasi 














Pengecatan (cleaning, Coating primer dan schedule painting) 
Inspeksi : welding, inspection and water tightness, test (ship 
equipment and research equipment), dock trial, inclining test 
dan sea trial. 
 
Pada tabel Tabel 4.1 adalah urutan time schedule pengerjaan pembangunan kapal 
yang mempunyai 6 bagian, mulai dari bagian awal yaitu umum (general) yang meliputi key 
plan, production drawing, dan pemesanan material. Dan bagian akhir adalah dilakukannya 
sea trial yaitu serangkaian teknik pengujian kapal baru yang juga dijadikan pegangan untuk 
menentukan engine performance. Adapun time schedule dapat dilihat pada lampiran B. 
4.1.3 Desain 
Berdasarkan dokumen kontrak yang termasuk di dalamnya adalah owner dan 
Spesifikasi Teknik serta General Arrangement Plan (GAP) selanjutnya dilakukan pekerjaan 
rancangan yang meliputi : 
A. Key Plan 
Rancangan awal (Preliminary Design) yang merupakan pekerjaan (Repeated Order) dari 
kapal-kapal sejenis yang pernah dibangun. Rancangan pengulangan ini tidak mutlak 
mengikuti rancangan lama akan tetapi dilakukan modifikasi dan penyempurnaan 
sehingga dapat memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan oleh pengguna jasa. 
Pengerjaan ini meliputi penggambaran key plan yang merupakan gambar utama kapal 
yang meliputi : 
1. Rencana Garis (Lines Plan) 
2. Rencana Umum (General Arrangement Plan) 
3. Rencana Irisan Melintang Gading Tengah (Midship Section Plan) 
4. Rencana Profil Konstruksi dan Geladak (Contruction Profile and Deck Plan) 
5. Sekat-Sekat Melintang (Transversal Bulkheads) 
6. Perencanaan dalam Kamar Mesin (Arrangement in Engine Room) 
B. Production Drawing 
Untuk melakukan fabrikasi material dibutuhkan gambar-gambar produksi yaitu gambar 
detail plan. Production drawing adalah gambar detail per sub-komponen yang 
merupakan kelanjutan dari detail plan setelah diberi informasi teknis untuk pengerjaan 
di lapangan (bengkel assembling). Production drawing dibuat oleh departemen rancang 
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bangun (Engineering). Disamping gambar-gambar produksi ini, juga dibuatkan piece list 
(daftar komponen) beserta dengan ukurannya masing - masing. 
Production drawing selain digunakan untuk pekerjaan praktis di lapangan, juga untuk 
mengontrol pekerjaan kapal (production control). Setelah Production drawing 
diselesaikan, dapat diestimasikan jumlah material yang digunakan untuk pembangunan 
kapal baru yang meliputi: 
1. Pelat baja lembaran (steel sheet plate for marine use) 
2. Profil (flat bar, angle section and roiled section) 
3. Expanded metal 
4. Cat anti corrosion (AC), anti fouling (AF), coating. 
Jenis dan dimensi teknis dari material yang digunakan dalam pembangunan kapal harus 
memenuhi standar minimal sebagaimana yang disyaratkan pada class. Dalam tahapan 
rancangan (designing stage), disamping dibuatkan gambar-gambar rancangan (key plan, 
detail plan, dan production drawing) juga ditentukan metode pembangunan kapal. 
Pemilihan metode yang digunakan berdasarkan pada type kapal, ukuran kapal, jumlah 
kapal, dan program pada galangan kapal. aspek-aspek ekonomis yang meliputi 
pembuatan kapal secara keseluruhan. Metode ini sangat bergantung pada: 
1) Tipe dan kapasitas perlengkapan dalam bengkel 
2) Ruang kerja yang tersedia (Dock Space) 
3) Tipe, jumlah, dan perlengkapan building berth beserta ukuran dari daerah 
peluncuran/pengapungan 
4) Tingkat kerjasama antara galangan ini dengan perusahaan lain (third party) atau 
institusi rancang bangun dalam memproduksi bagian-bagian konstruksi kapal. Faktor 
ini perlu dipertimbangkan bila ada komponen lainnya dibangun di perusahaan lain. 
C. Metode blok (block) 
Metode yang digunakan pada PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard ialah metode blok, 
dengan metode blok lambung kapal dibagi menjadi beberapa bagian (blok besar) yang 
biasanya terletak beberapa jarak dari sekat melintang kapal. Setiap blok terdiri dari 
beberapa komponen struktural yang meliputi pelat kulit (shell), frame, bracket, girder, 
beam, floor, sekat (bulkhead), tanktop, deck dll yang letaknya sejajar dengan bidang 
midship. Jumlah blok bergantung pada jumlah crane yang terdapat di lapangan. 




kapal lebih singkat karena difabrikasi secara serempak dan jumlah perakitan yang besar 
dalam blok dapat dikurangi hingga minimum karena dilaksanakan di waktu yang lama. 
4.1.4 Fabrikasi  
Fabrikasi merupakan tahapan awal dalam proses produksi pembuatan konstruksi 
kapal dan menghasilkan sebagian besar komponen yang membentuk struktur konstruksi 
kapal. Jenis-jenis pekerjaan dalam fabrikasi adalah : 
A. Mould lofting 
Mould lofting merupakan penggambaran secara nyata dengan skala 1:1 di atas lantai 
gambar yang biasanya terbuat dari papan. Pelaksanaan mould lofting untuk konstruksi 
dilakukan setelah adanya gambar lines plan dan bukaan kulit. 
B. Marking 
Sebelum melakukan proses cutting, dilakukan proses penandaan yang bertujuan untuk 
mengurangi kesalahan dalam pemotongan (cutting). Berdasarkan peralatan yang 
digunakan, marking dibedakan atas: 
- Penandaan secara manual (manual marking) 
- Penandaan dengan metode proyeksi (projection marking) 
- Penandaan dengan mesin electro photo 
- Penandaan secara numeric dibantu dengan mesin CNC 
Sebelum marking, nomor pelat terlebih dahulu diidentifikasi dan dibuat berdasarkan 
daftar pemakaian dan penempatan di kapal untuk keperluan mampu telusur. 
C. Pemotongan (cutting) 
Proses pemotongan merupakan proses lanjutan dari marking, pemotongan ini dilakukan 
pada plat dan pipa. Pada pemotongan plat, digunakan mesin NC cutting. 
D. Pembentukkan (roll, press, and bending) 
Pembentukan pipa dan plat menggunakan mesin bending. Sebelum penggunaan plat 
untuk fabrikasi, plat tersebut perlu diidentifikasi untuk mengetahui dan menelusuri asal 
mula dari bagian-bagian kapal. Berdasarkan identifikasi material, dapat diketahui 
panjang, lebar, tebal, nomor registrasi plat dan industri pembuat plat. Roll adalah proses 
pembentukan plat dari bentuk aksial menjadi radial, press adalah proses penekanan pelat 
untuk pelurusan dan perataan plat yang mengalami waving dan bending merupakan 
proses pembentukan plat untuk membentuk lengkungan sesuai dengan radian tertentu. 
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4.1.5 Pembentukan (Assembly) 
Assembly merupakan tahapan lanjutan dari proses fabrikasi, seluruh material yang 
telah difabrikasi baik plat maupun profil-profil digabungkan menjadi satu blok melalui 
proses pengelasan. Ukuran blok/seksi yang dirakit bergantung pada kemampuan crane untuk 
mengangkat blok tersebut. Pada proses assembly terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut : 
A. Sub Assembling (Section) 
Sub assembly adalah proses penyambungan komponen-komponen kecil seperti 
pembuatan stiffener, girder, dan penyambungan pelat yang kemudian dirakit pada tiap 
seksi pada suatu blok (per panel). 
B. Assembling (Block) 
Assembly adalah proses penyambungan seksi pada proses sub assembly menjadi suatu 
blok. Sebelum dilakukan pengelasan saat penyambungan seksi, terlebih dahulu 
dilakukan adjusting supaya bagian yang akan digabungkan sesuai dengan ukurannya. 
Cara adjusting yang digunakan adalah hollan plate yang di las terlebih dahulu pada plat 
yang akan disambung untuk memudahkan pengelasan disepanjang seksi yang akan 
dilakukan assembly. 
C. Outfitting 
Outfitting yang dikerjakan meliputi pemasangan instalasi cable tray dan pipa yang 
terdapat pada satu blok. 
4.1.6 Erection 
Erection adalah proses penggabungan blok-blok yang dibuat melalui proses 
assembly. Pada proses erection, terdapat  proses-proses: 
A. Hull Outfitting 
Hull Outfitting adalah proses pemasangan komponen pelengkapan kapal. 
B. Loading  
Pengangkatan atau pemindahan blok yang akan disambungkan dengan menggunakan 
crane yang mana kapasitas crane mempengaruhi besarnya blok. Pada gambar Gambar 
4.2 terlihat bagaimana proses loading blok menggunakan crane untuk dilakukan 
erection. Sebelum proses pengangkatan dilakukan, maka terlebih dahulu untuk 
memperhitungkan peletakkan kupingan dengan tujuan tidak terjadi deformasi pada 




















Adjusting adalah proses pengepasan blok yang akan disambung dengan blok yang 
lainnya. Agar blok yang dipasang sesuai dengan blok sebelumnya, maka blok tersebut 
dilevel terlebih dahulu dengan menggunakan teodolit. 
D. Fitting 
Pengerjaan fitting meliputi pemasangan stopper atau bisa juga dengan las ikat yang 
bertujuan menjaga blok agar tetap pada posisinya saat dilakukan pengelasan. Jarak pada 
stopper yang diijinkan untuk sambungan pelat maksimal sama dengan tebal plat yang 
dihubungkan. Selain itu, penggunaan stopper juga sebagai penahan saat pengelasan 
untuk mengurangi terjadinya deformasi. 
E. Welding 
Setelah pemasangan stopper sesuai maka dilakukan pengelasan dengan metode dan 
urutan pengelasan yang sesuai. Untuk memudahkan pengelasan, biasanya digunakan 
backing cramic karena welder hanya mengelas plat dari satu sisi. Sedangkan alat yang 
digunakan untuk mengukur dalamnya pengelasan digunakan welding gauge terdapat 



















4.1.7 Peluncuran (Launching) 
Proses peluncuran (launching) adalah dimana kapal yang sedang atau sudah selesai 
diproduksi (dibangun atau konversi) dipindahkah dari darat ke air. Pada kapal yang belum 
selesai 100% bisa saja diluncurkan jika semua pekerjaan bagian dibawah garis air telah 
selesai. Pekerjaan bagian atas air bisa dikerjakan ketika kapal terapung.  
Peluncuran dilakukan ketika seluruh elemen yang ada dibawah garis air sudah 
selesai. Cara peluncuran dibagi menjadi beberapa tipe yaitu : 
a. Metode peluncuran membujur (end launching) 
b. Metode peluncuran melintang (side launching) 
c. Metode peluncuran dengan pengapungan (float launching) 
d. Metode peluncuran dengan airbag 
Pada printis 750 DWT yang dibangun PT. DUMAS Tanjung Perak Shipyard 
Surabaya, metode yang digunakan adalah peluncuran dengan airbag. Pada metode 
peluncuran airbag, kapal dibangun di area building berth. Airbag launching dilakukan 
dengan meletakkan airbag yang berupa lapisan-lapisan rubber atau lebih tepat disebut 
lapisan synthetic-cord-reinforced rubber, yaitu jenis airbag silinder dengan ujung-ujung 
kepalanya berbentuk hemispherical. Semuanya divulkanisir bersamaan, kemudian 
dimasukkan udara bertekanan yang memungkinkan terjadinya perputaran.  Adapun dapat 
lihat pada Gambar 4.4. 
 
(a) (b) 












Setelah kapal launching, posisi kapal diatur supaya tidak mengganggu aktivitas-
aktivitas di area laut sekitarnya. Pada proses peluncuran, tidak keseluruhan proses 
pembangunan kapal selesai. Hull outfitting dan instalasi perpipaan pada bagian hull yang 
berada di bawah garis air sudah harus selesai dan di pressure test supaya tidak terjadi 
kebocoran. Sistem-sistem yang terletak di atas garis air dan yang terdapat pada engine 
dilanjutkan kembali setelah kapal diluncurkan. 
4.1.8 Outfitting & Finishing 
Out fitting & finishing merupakan penyelesaian dari sistem-sistem yang ada di kapal, 
sistem tersebut meliputi: 
A. Interior accommodation & insulation 
Interior accommodation ialah interior yang terdapat dalam ruang-ruang akomodasi 
sedangkan insulation adalah insulasi yang dibutuhkan pada ruang akomodasi. Insulasi 
ini biasanya berupa rockwool yang digunakan untuk mengurangi panas yang masuk ke 
dalam ruangan, rockwool terletak pada bagian dalam dinding yang berhadapan langsung 
dengan cuaca. 
B. Finishing Painting 
Finishing painting meliputi pengerjaan Anti Corrosion (AC), Anti Fouling (AF) dan 
Perekat (Filler) 
C. Machinery Out Fitting 
Machinery out fitting ialah pengerjaan instalasi-instalasi yang berhubungan dengan 
pemasangan mesin induk (main engine), poros (shaft), dan propeller. Pada pemasangan 
mesin induk (main engine), perlu memperhatikan konstruksi dari dudukan mesin. Pada 
poros, perlu diperhatikan clereance sambungan pada kopling karena kopling berfungsi 
Gambar 4.4 Peluncuran menggunakan Airbag 
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untuk menyambungkan torsi dari poros engine menuju poros propeller. Alignment check 
bertujuan untuk mengetahui clereance pada pada kopling intermediate shaft dengan 
shaft propeller. Pada alignment check, dilakukan pengukuran GAP dan SAG. GAP 
merupakan jarak kopling antara shaft dan intermediate shaft pada 4 titik yaitu atas, 
bawah, kanan dan kiri. SAG merupakan selisih diameter kopling. 
4.1.9 Pengujian (Test) 
Setelah keseluruhan tahap pembuatan kapal telah diselesaikan (finishing), maka 
selanjutnya dilakukan pengujian (test) yang bertujuan untuk menguji kemampuan 
komponen-komponen yang dipasang di kapal seperti generator, motor penggerak (engine), 
pipa-pipa dan seluruh peralatan yang menyusun sistem di kapal. Pengujian yang dilakukan 
meliputi : 
a. Pengujian fungsi peralatan (function test) 
b. Pengujian stabilitas (inclining test) 
c. Pengujian di galangan (dock trial) 
d. Pengujian berlayar (sea trial) 
4.2 Proses Pengawasan Pembangunan   
Proses pembangunan kapal pemerintah di beberapa galangan, pengawas pusat dan 
pihak galangan sama-sama berkepentingan bahwa kapal yang dibangun harus sesuai 
spesifikasi, jadwal, biaya dan kualitas yang telah disepakati. Namun dalam pelaksanaanya 
antara pemilik kapal dan galangan mempunyai sudut pandang berbeda. Yang paling terlihat 
adalah pemilik menginginkan kapal yang dibangun bagus dan berkualitas, sedangkan 
galangan berkepentingan agar semua lingkup yang dikerjakan dikompensasikan secara 
komersial dengan wajar dan proposional. Kedua sudut pandang ini dijembatani dengan suatu 
rencana proyek yang lengkap dimana definisi-definisi dari spesifikasi, jadwal, biaya, dan 
kualitas yang telah disepakati dituangkan dengan sangat jelas dan membatasi ruang dan 
kesempatan untuk timbulnya salah pengertian. Adapun dalam penelitian ini akan dibahas 
mengenai proses pengawasan pembangunan kapal perintis 750 DWT yang dipesan oleh 
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.  
4.2.1 Pelaksana Kegiatan Pengawasan 
Pada Bab 2.3.3 telah dibahas mengenai pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
pengawasan. Pada sub bab ini akan menjelaskan secara detail pelaksana kegiatan 




ini adalah Direktorat Jendral Perhubungan Laut dibantu oleh biro konsultan untuk 
melakukan pengawasan pembangunan kapal di lapangan. Konsultan ini, berada di pihak 
owner/pengawas pusat akan membantu menjembatani kepentingan dengan pihak galangan 
kapal dalam menterjemahkan pemahaman yang ada dalam rencana proyek dan juga ikut 
mengawasi dan memeriksa proses pembangunan kapal. Hasil pengawasan yang dilakukan 
oleh biro konsultan/atau pengawas lapangan dilaporkan secara periodik kepada 
owner/pengawas pusat. Namun  owner/pengawas pusat juga sering melakukan pengawasan 
secara langsung ke lapangan untuk memastikan progress pembangunan sesuai dengan hasil 
laporan pengawas lapangan. Adapun penjelasan mengenai fungsi dan tugas pelakasana 
kegiatan pengawasan adalah sebagai berikut: 
A. Pengawas Pusat/Owner 
Dalam penelitian ini dibahas mengenai pembangunan kapal baru milik Negara yang 
mana pengawas pusat dalam hal ini adalah pejabat pembuat komitmen (PPK) yang 
bertanggung jawab atas pelaksanaan pengadaan barang atau jasa pada Kementerian 
Negara / Lembaga yang melaksanakan satu atau beberapa kegiatan dari suatu program. 
Kegiatan pengadaan barang dan jasa yang berlandaskan pada kontrak/perjanjian, 
merupakan kegiatan yang membutuhkan banyak pemahaman dan atau kemampuan 
mulai dari tahap perencanaan pengadaan, pelaksanaan pengadaan/pekerjaan dan 
pengendalian, penandatangan kontrak/perjanjian, melaporkan dan menyerahkan hasil 
pekerjaan. Adapun tugas pokok dan wewenang PPK berdasarkan Perpres 70 tahun 2012 
sebagai berikut: 
1. Menetapkan rencana pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa yang meliputi spesifikasi 
teknis Barang/Jasa,Harga Perkiraan Sendiri (HPS dan rancangan Kontrak.. 
2. Menerbitkan Surat Penunjukan Penyedia Barang/ Jasa. 
3. Menyetujui bukti pembelian atau menandatangani Kuitansi/Surat Perintah Kerja 
(SPK)/surat perjanjian. 
4. Melaksanakan Kontrak dengan Penyedia Barang/ Jasa. 
5. Mengendalikan pelaksanaan Kontrak. 
6. melaporkan pelaksanaan/ penyelesaian Pengadaan Barang/Jasa kepada PA/KPA. 
7. menyerahkan hasil pekerjaan Pengadaan Barang/ Jasa kepada PA/KPA dengan 
Berita Acara Penyerahan. 
8. Melaporkan kemajuan pekerjaan termasuk penyerapan anggaran dan hambatan 
pelaksanaan pekerjaan kepada PA/KPA setiap triwulan. 
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9. Menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen pelaksanaan Pengadaan 
Barang/Jasa. 
Tugas-tugas lain dari PPK selain tersebut di atas antara lain : 
1. Mengusulkan kepada PA/KPA.  
2. Perubahan paket pekerjaan, dan/atau 
3. Perubahan jadwal kegiatan pengadaan 
4. Menetapkan tim pendukung 
5. Menetapkan tim atau tenaga ahli pemberi penjelasan teknis (aanwijzer) untuk 
membantu pelaksanaan tugas Unit Layanan Pengadaan 
6. Menetapkan besaran uang muka yang akan dibayarkan kepada penyedia barang/jasa. 
Dengan demikian PPK mewakili instansinya dalam membuat perikatan atau perjanjian 
dengan pihak lain, tanpa Pejabat Pembuat Komitmen berarti instansi tersebut tidak bisa 
melakukan perjanjian dengan pihak lain. Berhasil dan tidaknya proses suatu pengadaan 
barang dan jasa pada satu instansi tergantung pada Pejabat Pembuat Komitmen. Ini 
berarti bahwa tugas pokok Pejabat Pembuat Komitmen berkaitan erat dengan 
penggunaan anggaran negara, karena itu dalam pelaksanaannya menuntut suatu keahlian 
dan ketelitian serta tanggung jawab yang berbeda dengan tugas pokok seorang pegawai 
administrasi lainnya. Kesalahan dalam pelaksanaan tugas Pejabat Pembuat Komitmen 
akan berakibat timbulnya kerugian negara yang berujung pada tuntutan ganti rugi atau 
tuntutan lainnya. 
B. Pengawas lapangan/Owner Surveyor 
Pengawas lapangan atau sering disebut owner surveyor yaitu seorang yang 
melakasanakan pekerjaan survey kapal yang mewakili biro konsultan yang telah ditunjuk 
oleh pemilik kapal dalam hal ini adalah PPK Satker Perhubungan Laut.  
Adapun tugas pengawas lapangan adalah  
- Melaporkan apakah posisi peletakan dari masing-masing komponen sudah sesuai 
rancangan atau belum, 
- Memastikan dan melaporkan apakah proses pengelasan dan hasilnya sudah 
memenuhi  WPS dan PQS atau belum. 






Dalam proses produksi yang dikerjakan oleh PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard    
terdapat beberapa pihak yang terlibat diantaranya, owner surveyor, pimpinan proyek, 
QA-QC, supervisi, P2K3, PPC, design, sub-kontraktor, dll. Seluruh pihak yang terlibat 
memiliki peran penting dalam proses pembangunan kapal. 
QA-QC merupakan salah satu pihak yang terlibat dalam pengerjaan sebuah proyek. QA-
QC bertugas menjamin proses pekerjaan yang dilakukan di lapangan sesuai dengan 
aturan class maupun aturan lain yang disepakati dan melakukan investigasi di lapangan 
untuk memeriksa hasil pekerjaan sesuai acuan yang ada. Acuan yang digunakan dalam 
hal ini adalah drawing. Setelah melakukan investigasi di lapangan dan dinyatakan bahwa 
hasil pekerjaan yang di cek sudah sesuai ketentuan, maka QA-QC akan mengundang 
pihak class untuk melakukan survey. 
 
D. Surveyor Klasifikasi 
Sebelum kapal dapat diregister di BKI, maka kapal tersebut harus memenuhi persyaratan 
dan peraturan teknik BKI. Pemenuhan tersebut melalui proses persetujuan gambar teknik 
yang selanjutnya dilakukan survey di lapangan. Surveyor klasifikasi dalam 
melaksanakan survey meliputi : 
- Keseluruhan pemeriksaan item survey sesuai dengan daftar isian yang didesain sesuai 
dengan persyaratan klasifikasi. 
- Pemeriksaan yang lebih mendetail terhadap bagian-bagian tertentu. 
- Menyaksikan (witness) proses pengujian (testing), pengukuran (measurement) dan 
percobaan (trial) untuk meyakinkan pemenuhan terhadap persyaratan klasifikasi. 
Bilamana pengawas lapangan menemukan korosi, kerusakan struktur atau kerusakan 
lambung kapal, permesinan dan peralatan terkait dimana menurut opini pengawas 
lapangan akan mempengaruhi status klasifikasi kapal tersebut, maka pengawas lapangan 
akan mengeluarkan rekomendasi untuk mengatasi ketidak-sesuaian tersebut diatas. 
Rekomendasi tersebut wajib dilaksanakan oleh pemilik kapal untuk melakukan tindakan 
perbaikan dan repair pada periode waktu tertentu dalam rangka mempertahankan 
klasifikasinya. Sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk bagaimana pengawas 




4.2.2 Bagian-bagian yang diperiksa  
A. Hull Construction 
1. Pemeriksaan yang dilakukan oleh owner dalam  inspectin and test plan ini dilakukan 
pemeriksaan oleh inspector PT.Dumas. Jika owner menemukan hal-hal yang tidak 
berkenan dalam proses pembangunan kapal, tidak dapat membatalkan program 
pembangunan, tetapi bebas mengadakan pengecekan pada : 
1) Pemeriksaan marking, cutting, bending pada proses fabrikasi 
2) Pemeriksaan panel kecil pada saat proses sub assembly 
3) Pemeriksaan block di assembly stage 
4) Pemeriksaan erection block di building berth 
2. Inspeksi bagian dalam tangki dan komponen akan dilaksanakan jika konstruksi 
lambung/blok telah selesai. 
3. Pemeriksaan X-Ray film pada sambungan pengelasan akan dilaksakan sesuai dengan 
gambar rencanan X-Ray yang telah disetujui oleh aturan klasifikasi. 
4. Semua pengelasan harus dilaksanakan oleh welder yang quailified (Class 
Certificate)  
B. Hull Outfitting, Machinery Outfitting, and Electrical Outfitting Inspection 
1. Pemeriksaan untuk item-item tersebut dibawah ini telah dilaksanakan di pabrik 
pembuatannya oleh surveyor klas dan atau perwakilannya sehingga diterbitkan Class 
Certificate yang dilengkapi dengan Mill Certificate : 
1) Main Engien, Gear Boc dan Auxiliary Engine 
2) M/W Protecion and Manouvering System 
3) Steering Gear, Acnhor chain and Anchor 
4) Pumps, compressor 
5) MSB, dan ESB 
6) Propeller, Propeller shaft, dan stern tube 
7) Deck Machinery, Windlass, dan Mooring Winch 
8) Cables 
9) Valves 
2. Inspeksi dan pemeriksaan pada bagian outfitting indetifikasi dilakukan oleh PT. 
DUMAS, BKI Surveyor, dan Owner Surveyor. Hasil dari pemeriksaan dan 




Tabel 4.2 Work Breakdown dan Bobot Prosentase Target 
4.3 Work Brakdown dan Bobot Prosentasi Target 
Work breakdown adalah pembagian dan pengelompokkan pekerjaan yang digunakan 
dalam pekerjaan yang digunakan dalam pekerjaan pembangunan kapal. Work breakdown 
juga berisi bobot prosentasi yang harus dicapai dalam termin yang telah ditentukan yang 
disebut bobot prosentase target. Dalam proyek kapal perintis 750 DWT yang dibangun di 
PT. Dumas Tanjung Perak, work breakdown dan bobot prosentase targetnya adalah sebagai 
berikut: 
 
NO U R A I A N 
BOBOT  
PROGRES 
  MATERIAL/KOMPONEN PEMBANGUNAN KAPAL   
I. LAMBUNG     26.85% 
II. PERLENGKAPAN LAMBUNG    12.72% 
III. GALLEY DAN PERLENGKAPAN MESS ROOM 0.37% 
IV. INSTALASI MESIN     19.07% 
V. MOTOR BANTU & POMPA-POMPA   4.27% 
VI. TANGKI-TANGKI DILUAR LAMBUNG   0.46% 
VII. PERLENGKAPAN       
  1 Instalasi Sistem Perpipaan   2.42% 
   (Valve, Flends & Perlengkapannya)   
  2 Instalasi Listrik    3.16% 
  3 Pemadam Kebakaran   0.68% 
VIII ALAT TAMBAT DAN LABUH    1.48% 
IX. PERLENGKAPAN KESELAMATAN   2.38% 
X. PERLENGKAPAN LAIN      
  1 Internal komunikasi sistem   2.31% 
  2 Perlengkapan serang, OWS, Perkakas kerja 0.40% 
   Mesin       
XI MESIN-MESIN GELADAK    6.75% 
XII JASA PEMBANGUNAN & BIAYA PIHAK KETIGA   
  1 Klass & Pengurusan Surat - surat Sementara 0.61% 
   (Survey, Sertifikasi & Klarifikasi)   
  2 Launching & Test Trial   0.99% 
  3 Training & Familiarisasi ABK   0.24% 
  4 Maket      0.07% 
  5 Jasa Galangan    11.50% 
   
(Upah buruh, tenaga Listrik, peralatan derek, las, Sandblasting, 
Bending & mesin-mesin lainnya) 
  
     
     
  6 Penyeberangan     2.48% 
  7 Biaya Material Handling & Asuransi 0.79% 
          
    TOTAL       100.00% 
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Gambar 4.5 Sistem Pengawasan Secara Umum 
Pada Tabel 4.2 adalah pembagian dan pengelompokkan pekerjaan yang digunakan 
dalam membangun kapal perintis 750 DWT. Pada poin I-XI adalah bobot pekerjaan dari 
pengadaan komponen kapal. Sedangkan pada poin XII adalah nilai bobot pekerjaan untuk 
jasa pembangunan dan jasa pihak ketiga yang mana terdapat proses produksi dari mulai 
proses fabrikasi hingga proses erection pada tahap konstruksi. Pada perhitungan nilai bobot 
prosentase pekerjaan pembangunan yang sudah disepakati terlebih dahulu antara pihak 
galangan dan pihak owner ketika proses kick of meeting. Untuk lebih detail dapat dilihat di 
lampiran C. 
4.4 Sistem Informasi Pengawasan  
Setelah melakukan pengawasan pembangunan kapal perintis di PT. Dumas Tanjung 
Perak, owner surveyor harus melaporkan hasil pemeriksaan dilapangan kepada pemilk kapal 
atau dalam hal ini adalah Satker PPK Direktorat Jendral Perhubungan Laut. Berikut ini 














      
   
Bentuk sistem informasi pengawasan dari owner surveyor kepada owner terlihat 
pada Gambar 4.5 dalam bentuk laporan yang masih belum terintegrasi kedalam sebuah 
sistem informasi. Pada sistem informasi pengawasan ini berisi report berdasarkan kenyataan 
dilapangan, dan harus mampu menginterpretasi reportnya. Report masih bersifat print out 
yang diketik secara langsung menggunakan microsoft office sebagai tools dan dikirim 
melalui email. Dalam format report  bebas, asalkan jelas dan tergantung pada kondisi dan 




yang nantinya berhubungan dengan masalah termin pembayaran. Adapun report/laporan 
yang dibuat adalah sebagai berikut : 
A. Laporan Harian 
Laporan harian berisi mengenai detail pekerjaan yang diselenggarakan pada tiap hari 
digalangan dalam pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan pembangunan kapal baru. 
Adapun item-item laporan harian adalah sebagai berikut : 
1) Identitas proyek 
2) Pekerjaan yang diselenggarakan pada hari tersebut. 
3) Jumlah tenaga kerja beserta keahliannya 
4) Keadaan cuaca 
5) Waktu pelaksanaan 
6) Instruksi atau catatan pengawasan 
 
B. Laporan Mingguan  
Laporan mingguan berisi rangkuman kegiatan pengawasan harian yang dilakukan 
selama satu minggu. Adapun item-item laporan mingguan adalah sebagai berikut : 
1) Kegiatan pengawasan pembangunan kapal yang dilakukan pada satu minggu. 
2) Total kemajuan fisik yang telah dicapai sampai dengan minggu pelaporan.  
3) Rangkuman kondisi cuaca dan tenaga kerja 
4) Kesimpulan pekerjaan fisik pembangunan  
5) Rekomendasi  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat contohnya pada lampiran D   
C. Dokumentasi 
Dalam upaya melengkapi data dan informasi pengawasan dalam laporan. Pengawas 
pemilik menggunakan foto hasil dokumentasi dari awal proyek  hingga selesai.  
D. Kemajuan Fisik dan Kurva-S (S-Curve) 
Laporan ini berisi kolom-kolom yang didalamnya terdiri dari breakdown pekerjaan yang 
telah dilakukan berdasarkan jadwal pembangunan kapal. Namun didalam laporan 
kemajuan pekerjaan tidak terdapat uraian aktivitas pekerjaan pembangunan kapal baru 
yang dapat menunjukkan kemajuan pembangunan. Adapun contoh laporan kemajaun 
pekerjaan dapat dilihat pada lampiran C.   
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Sedangkan laporan Kurva-S (S-Curve) berisi uraian material atau pembangunan kapal 
berdasarkan rencana dan realisasi kerja pada tiap bulannya. Pada Kurva-S (S-Curve) 
terdapat kurva yang menggambarkan perbandingan dua buah kurva. Kurva-kurva 
tersebut menggambarkan berapa besar prosentase target pembangunan sebuah kapal dan 
besat prosentase aktual yang terealisasi ketika pekerjaan tersebut diawasi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran C. 
4.4.1 Kendala dalam Pengawasan dan Pelaporan 
Pengawasan pembangunan kapal baru dilakukan oleh owner surveyor/pengawas 
lapangan sebagai wakil dari pemilik kapal. Ketika kapal sedang dalam masa pembangunan 
dipastikan masalah teknis selalu timbul, sehingga disinilah fungsi dari owner 
suveyor/pengawas lapangan dengan tujuan mengatasi masalah teknis tersebut. Dalam 
menanggulangi masalah teknis tersebut, owner surveyor harus melakukan pengawasan, 
pengecekan, pemeriksaan, pengujian pada kuantitas dan kualitas semua material, lambung, 
permesinan, perpipaan, peralatan, perkakas, peralatan kelistrikan perlengkapan, dan lain-lain 
secara periodik. Untuk membuktikan jika semua item tersebut sesuai dengan standar gambar, 
kode, kualifikasi teknis. Semua item juga harus dicek apakah sistemnya sudah dipasang 
dengan benar dan dapat dioperasikan dengan aman sehingga kapal dapat sesuai dengan 
desain dan kontrak yang telah disepakati. 
Namun dalam praktek dilapangan tidak semua masalah teknis yang ada dilapangan 
dapat dilaporkan secara baik oleh owner surveyor kepada owner. Hal ini karena tidak adanya 
sistem komputerisasi yang menghubungkan antara kedua belah pihak. Sehingga hal  itu yang 
menyebabkan kurangnya informasi secara menyeluruh mengenai pambangunan kapal. 
Dengan tidak adanya sistem komputerisasi, sistem controling dari owner kepada 
owner surveyor menjadi tidak terkendali, karena owner surveyor dalam menyampaikan 
laporan pengawasan pembangunan kapal tidak dilakukan tiap hari. Sehingga dengan adanya 
kekurangan ini, sering kali owner surveyor hanya melakukan pengawasan pada  satu hari 
dalam seminggu. 
Bila pengawasan pembangunan dilakukan di banyak kapal dan di beberapa galangan 
yang tedapat pada Gambar 4.6, maka akan lebih mempersulit owner untuk melakukan 
pengamatan secara menyeluruh terhadap proses pembangunan kapal baru yang dikerjakan 
pada tiap-tiap kapal di beberapa galangan. Sehingga dalam memperlancar arus informasi 
yang dibutuhkan oleh owner, sekaligus dapat mengontrol kegiatan pengawasan yang 


























4.4.2 Identifikasi dan Klasifikasi Pekerjaan Pengawasan Pembangunan Kapal 
Dalam teknis pengawasan pembangunan kapal, perlu adanya pengelompokkan 
pekerjaan berdasarkan proses yang sama. Ada beberapa pekerjaan yang dapat 
dikelompokkan yaitu : 
1. Hull Construction 
2. Hull Outfitting 
3. Machinery Outfitting 
4. Electrical Outfitting 
5. Pipping System 
6. Spare Part and Inventory 
 
 
Dalam melakukan pengawasan pembangunan kapal baru, owner surveyor harus 
mengetahui dan menentukkan terlebih dahulu mengenai teknis pengawasan pembangunan 
kapal baru. adapun teknis pengawasan berdasarkan kelompok pekerjaan dapat dilihat 
dibawah ini :   
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Ilustrasi diatas menjelaskan pengawasaan pekerjaan pada bagian hull construction. 
Pekerjaan pengawasan bagian hull construction dari mulai proses identifikasi material, 
fabrication, assembly, dan erection. Pada proses fabrication di kecurutkan lagi item 
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Pada Gambar 4.8 menjelaskan pengawasaan pekerjaan pada bagian machinery 
outfitting. Pekerjaan pengawasan bagian machinery outfitting di mulai proses identifikasi 
material hingga proses install onboard. Pada proses install onboar, pemeriksaan harus 
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Gambar 4.9 Teknis Pengawasan Pada Kelompok Pekerjaan Hull Outfitting 
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Ilustrasi pada Gambar 4.9 menjelaskan pengawasaan pekerjaan pada bagian hull 
outfitting. Pekerjaan pengawasan bagian hull outfitting dari mulai proses identifikasi 
material,  fabrication, dan install onboard. Pada proses fabrication di rincikan lagi ke item 
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Pada Gambar 4.10 menjelaskan pengawasaan pekerjaan pada bagian pipping system. 
Pekerjaan pengawasan bagian pipping system sama seperti dengan hull outfitting yang di 
mulai proses identifikasi material, fabrication, dan install on board.  
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Ilustrasi pada Gambar 4.11 menjelaskan pengawasaan pekerjaan pada bagian 
electrical outfitting. Pekerjaan pengawasan bagian electrical outfitting dari mulai proses 
identifikasi material, dan install on board. Pada proses install on board di rincikan lagi ke 
item pemeriksaannya hingga menjadi tiga bagian, yaitu fitting, install, dan welding. 
4.5 Konsep Multi shipyard 
Konsep penerapan multi shipyard dalam pengawasan pembangunan kapal baru di 
beberapa galangan mengacu beberapa faktor. Faktor pertama yaitu menentukan karekteristik 
dari galangan multi shipyard. Faktor kedua yaitu penentuan pendekatan pengawasan yang 
dilakukan oleh owner/pengawas pusat dan owner surveyor/pengawas lapangan dalam 
mengawasi pembangunan  kapal di beberapa galangan. 
4.5.1 Karakteristik Multi Shipyard 
Adapun konsep multi shipyard yang akan diterapkan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 4.12. Pada gambar tersebut dijelaskan bagaimana alur pengawasan 
pembangunan yang dilakukan owner/pengawas pusat dalam melihat secara keseluruhan 
proses pembangunan kapal yang ada di beberapa galangan. Owner/Pengawasan pusat 
memiliki proyek pembangunan kapal di tiga galangan yang berbeda, yaitu galangan A, 
galangan B, dan galangan C. Masing-masing galangan membangun dua kapal yang mana 
pada setiap kapal akan di awasi oleh owner surveyor/pengawas lapangan yang ditugasi oleh 
owner/pengawas pusat untuk melakukan pengawasan lapangan selama proses pembangunan 
dikerjakan. Hasil pengawasan pembangunan kapal yang berupa informasi kemajuan proyek, 
informasi termin pembayaran, dan informasi evaluasi pembangunan akan di kirimkan 
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kepada owner/pengawas pusat dengan tujuan untuk dapat mengetahui sejauh mana 
































































Gambar 5.1 Pengelompokkan Work Progress   
BAB 5.    
PERANCANGAN PROTOTIPE PROGRAM 
5.1 Perhitungan Progress Kemajuan Pembangunan di Beberapa Galangan 
 Perhitungan progress pembangunan kapal di galangan sangat penting karena data 
progress dibutuhkan untuk data termin pembayaran dengan syarat nilai progress 
pembangunan kapal. Perhitungan progress pembangunan kapal milik Dirjen Perhubungan 
Laut saat ini dibangun di beberapa galangan dilakukan dengan cara mengirim laporan dalam 
bentuk microsoft word dan grafik melalui email maupun hard copy  oleh owner surveyor 
untuk setiap pekerjaan pembangunan kapal. Dalam perhitungan ini dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut  
1. Identifikasi Data Kapal. 
2. Menentukan pekerjaan work group dan proses beserta bobot yang akan dihitung di 
masing masing galangan untuk tiap kapal yang dibangun. 
3. Memasukkan item group beserta bobot pada masing masing work group untuk setiap 
kapal yang dibangun.     
4. Membuat tabel perbandingan progress pembangunan kapal di beberapa galangan. 
GROUPGALANGAN WORK GROUP PROSESOWNER
HULL CONS.HULL CONS.KAPAL A1
























Pada Gambar 5.1 terlihat bahwa pada tahap terakhir yaitu group terdapat part terkecil 
dari group adalah blok. Sebagai contoh work progress blok 1 terdapat informasi yang 
menyatakan informasi daftar group yang merupakan anggota dari proses fabrikasi marking, 
work group hull construction, nama kapal, dan nama galangan. 
5.1.1 Identifikasi kapal 
 Dalam perhitungan progress pembangunan kapal, pertama adalah mengidentifikasi 
data kapal yang dibangun di beberapa galangan. Data kapal yang diambil adalah kapal di 
bangun di PT. Dumas Tanjung Perak dan PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia. 
a. Nama Galangan : PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
Nama Kapal  : Perintis 750 DWT 
Pemilik  : Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 
LOA 58.5 m 
LPP 52.3 m 
LEBAR 12 m 
TINGGI 4.5 m 
KEC 12 knot 
DRAFT 2.9 m  
 
b. Nama Galangan : PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
Nama Kapal  : Perintis 1200 GT 
Pemilik  : Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 
LOA 62.8 m 
LPP 57.4 m 
LEBAR 12 m 
TINGGI 4 m 
KEC 12 knot 
DRAFT 2.7 m 
c. Nama Galangan  : PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia 
Nama Kapal  : Perintis 750 DWT 
Pemilik  : Direktorat Jenderal Perhubungan Laut     
LOA 58.5 m 
LPP 52.3 m 
LEBAR 12 m 
TINGGI 4.5 m 
KEC 12 knot 




Tabel 5.1 Work Group 
Tabel 5.2 Proses Hull Construction 
5.1.2 Identifikasi Work Group dan Proses 
Setelah mengidentifikasi data kapal yang akan di jadikan sampel, maka langkah 
selanjutnya adalah mengidentifikasi work group dan proses pembangunan kapal yang 
dilakukan oleh kapal tersebut diatas. Untuk detail dan list work group beserta proses 
pembangunan. Namun dalam sub bab ini akan di review work group secara keseluruhan dan 
proses pada work group hull construction. 
 
NO  WORK GROUP  STANDARD (%)  
1 Design & Approval Drawing 0.53 
2 Work Preparation & General 4.47 
3 Procurement 55 
4 Hull construction 19.81 
5 Hull Outfitting 5.13 
6 Machinery Outfitting 2.7 
7 Piping System 1.4 
8 Electric Outfitting 0.44 
9 Painting & Corrosion Protection 5.52 
10 Inventory 5 
   T O T A L  100 
Pada Tabel 5.1 menjelaskan list work group dan bobot pekerjaan pembangunan kapal 
baru yang digunakan untuk menilai progress pembangunan kapal di beberapa galagan. 
Setelah menetapkan list work group yang dilakukan pada pembangunan kapal di beberapa 
galangan, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan proses dari masing masing work 
group. Dalam menetapkan proses dari work group, akan dilakukan review proses dari work 
group hull construction. 
 
Work Group Hull Construction 
No Proses Bobot 
1 Fabrikasi Marking 14.00% 
2 Fabrikasi Cutting 17.50% 
3 Fabrikasi Inspection 3.50% 
4 Assembly Fitt Up 16.00% 
5 Assembly Welding 20.00% 
6 Assembly Inspection 4.00% 
7 Erection Fitt Up 10.00% 
8 Erection Welding 12.50% 




Tabel 5.3 List Item Group 
Pada Tabel 5.2 adalah proses dari work group hull construction yang mana terdapat 
9 (sembilan) proses. Skala total dari seluruh proses hull construction adalah 100% untuk 
work group hull construction. 
5.1.3 List Item Group 
Pekerjaan work group  dan proses pembangunan kapal di beberapa galangan sama, 









        
1 Block 111 26.448 4.896 
2 Block 112 26.846 4.97 
3 Block 113 42.106 7.795 
4 Block 114 40.183 7.439 
5 Block 115 35.301 6.535 
6 Block 116 40.622 7.52 
7 Block 117 37.419 6.927 
8 Block 118 35.959 6.657 
9 Block 119 36.594 6.775 
10 Block 120 24.874 4.605 
11 Block 211 17.275 3.198 
12 Block 212 16.37 3.031 
13 Block 213 16.576 3.069 
14 Block 214 11.161 2.066 
15 Block 215 11.588 2.145 
16 Block 216 10.563 1.956 
17 Block 217 11.085 2.052 
18 Block 218 1.378 0.255 
19 Block 219 10.331 1.913 
20 Block 220 9.665 1.789 
21 Block 311 4.388 0.812 
22 Block 312 4.623 0.856 
23 Block 313 15.385 2.848 











25 Block 315 12.554 2.324 
26 Block 411 16.648 3.082 
27 Block 412 10.236 1.895 
28 Funnel 0.834 0.154 
        
  TOTAL 540.16 100.00 
 
Pada Tabel 5.3 menjelaskan mengenai item group pada work group hull construction. 
Nilai dari item group akan dikalkulasikan dengan tiap proses pad work group hull 
construction. Total dari kalkulasi proses akan dikalikan dengan nilai bobot pada work group 
hull construction. 
5.1.4 Tabel Perbandingan Progress Pembangunan di beberapa Galangan 
Tabel perbandingan progress pembangunan kapal pada Tabel 5.4 akan didapatkan 
hasil nilai kalkulasi group pada setiap proses untuk tiap work group. Nilai dari hasil kalkulasi 
ini akan dibandingkan dengan proyek pembangunan kapal lain. Sehingga pemilik kapal 
dapat dengan mudah untuk melihat secara menyeluruh proses pembangunan yang sedang 
berlangsung.   
 
  
Tabel 5.4 Tabel Perbandingan Progress Pembanguna Kapal 
  
PT.Dumas 
Tanjung Perak  
PT.Dumas 








Perintis 750 DWT 
Design & Approval Drawing 
(Bobot : 0.53 %) 
      
       
DESIGN (Bobot: 30 %) 100% 100% 100% 
OWNER APPROVAL (Bobot: 
25 %) 
100% 100% 100% 
CLASS APPROVAL (Bobot: 25 
%) 
100% 100% 100% 
DOC. ISSUED (Bobot: 20 %) 100% 100% 100% 






















        
Hull construction (Bobot : 19.81 %)      
       
FABRIKASI MARKING (Bobot: 14 %) 100% 100% 100% 
FABRIKASI CUTTING (Bobot: 17.5 %) 100% 100% 100% 
FABRIKASI INSPECTION (Bobot: 3.5 %) 100% 100% 100% 
ASSEMBLY FITT UP (Bobot: 16 %) 100% 100% 100% 
ASSEMBLY WELDING (Bobot: 20 %) 50% 50% 50% 
ASSEMBLY INSPECTION (Bobot: 4 %) 50% 50% 50% 
ERECTION FITT UP (Bobot: 10 %) 50% 50% 50% 
ERECTION WELDING (Bobot: 12.5 %) - - - 




5.2 Kerangka Dasar Perancangan Sistem 
Dari hasil teori dan analisa permasalahan dalam sistem informasi pembangunan kapal 
sebelumnya, maka akan dibuat suatu usulan rancangan sistem baru yang dapat digunakan 
untuk mengawasi pembangunan kapal baru di beberapa galangan. Pada sistem informasi 
pengawasan pembangunan kapal baru di beberapa galangan yang disusun ini menitik 
beratkan pada menggeneralkan aktifitas pembangunan kapal baru yang berkaitan erat 
dengan kemajuan kerja, yaitu memantau sejauh mana kemajuan pekerjaan pembangunan 
kapal baru pada setiap galangan. Jika pada bab 4.2  menjelaskan mengenai proses 
pengawasan pembangunan dan bab 4.5 juga telah dijelaskan mengenai konsep multi 
shipyard, maka dalam bab ini kedua konsep tersebut dipadukan kedalam sistem manajemen 
database untuk memperoleh rancangan dasar yang akan dibangun sedemikian hingga. 























 Pada Gambar 5.2 menjelaskan mengenai kerangka dasar perancangan sistem 
informasi yang mana informasi pengawasan pembangunan akan di simpan dalam database. 
5.2.1 Statement of Purpose (STP) 
Sistem informasi pengawasan berdasarkan pembangunan kapal adalah sebuah sistem 
yang menghubungkan antara owner/pengawas pusat dan pengawas lapangan/owner 
surveyor untuk memonitoring pembangunan kapal di beberapa galangan.   
5.2.2 Event List 
Langkah selanjutnya yang akan dilakukan dalam perancangan sistem ini adalah 
membuat daftar semua kejadian yang ada dan atau kejadian yang dilakukan dalam membuat 
sistem pengawasan pembangunan kapal ini. Kejadian-kejadian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi item group pada masing work group dan nilai bobot. 
2. Pembobotan pada setiap work group, proses, dan group. 
3. Informasi progress pembangunan di beberapa galangal (output) 
4. Informasi termin pembayaran terdekat (output)  
Gambar 5.2 Kerangka Dasar Perancangan Sistem 
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5.2.3 Data Flow Diagram 
Untuk perancangan sistem program ini, akan dibuat data flow diagram yang terdiri 










A: Informasi kemajuan pembangunan dan termin  
B: Verifikasi  termin, dan menetapkan hasil rekomendasi  
C: Informasi list pekerjaan  
D: Update kemajuan pembangunan dan rekomendasi pembangunan 
Setelah membuat konteks diagramnya, langkah selanjutnya adalah membuat data 
flow diagram leveled sebagai turunan pertama dari konteks diagram. Adapun leveled 













Ilustrasi Gambar 5.4  diatas menggambarkan ketika user diatas login maka system 








Gambar 5.3 Context Diagram Program Pengawasan 
Login 
Data User Database user 
Verifikasi data user 
OS/ 
Owner 
OS Owner  
Admin 







Tabel 5.5 Kewenangan Setiap Entitiy dalam Prototipe Program 
masing. Adapun data flow diagram untuk pengawasan pembangunan kapal adalah sebagai 
berikut: 
 
No Entitiy Alur Data Proses Penjelasan Proses 
1 Admin 
Input 
Registrasi Meng-input account ke program 
Data Awal 
Meng-input account identitas 
proyek ke program 
Meng-input work group, proses 
beserta bobot 
Meng-input identitas owner 
surveyor dan galangan 
Meng-input identitas kapal baru dan 
item group beserta bobot 
Edit Data 
Edit identitas proyek ke program  
Edit work group, proses beserta 
bobot 
Edit identitas owner surveyor dan 
galangan 
Output Search 
Informasi identitas proyek kapal 
Informasi owner surveyor dan 
galangan 
2 Pengawas Pusat 
Input Registrasi 
Meng-input account ke program 
Meng-input verifikasi termin 
Meng-input pesan 
Output Search 
Informasi galangan dan tipe kapal 
Informasi kemajuan proyek di 
beberapa galangan 
Informasi prosentase target dan 
bobotnya beserta grafik 
Informasi prosentase aktual beserta 
grafiknya 
Informasi grafik perbandingan 
prosentase terget dengan prosentase 
aktual (S-curve) 
Informasi termin pembayaran 
Informasi berupa pesan dari 











Registrasi Meng-input account ke program 
Data Awal  
Meng-update progress proyek 
Meng-input jadwal pekerjaan 
pengawasan 
Meng-input database pekerjaan 
pengawasan dan bobot yang kurang 
Meng-input rencanan prosentase 
target 
Output Search 
Informasikan identitas proyek 
Informasi progress proyek 
Informasi termin pembayaran 
Informasi usulan dari owner 
Informasi grafik perbandingan 
prosentase terget dengan prosentase 
aktual (S-curve) 
 
 Ilustrasi Tabel 5.5 di atas bagaimana kewenangan dari setiap entitas dalam prototipe 
program. Admin memiliki akses untuk memasukkan data kapal, identitas owner surveyor, 
identitas galangan, dan input work group, proses beserta bobotnya. Sedangkan owner 
memiliki akeses untuk melihat progress pembangunan kapal berdasarkan tempat dimana 
kapal itu dibangun dan tipe kapal yang di bangun. 
 
5.3 Perancangan Model Data Base   
5.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Pada kewenangan setiap entitiy dalam program, dapat ditentukan perancangan dan 
penggambaran ERD (Entitiy Relationhip Diagram) program yang berdasarkan wewenang 
pihak yang terlibat. Penentuan E-R diagram merupakan langkah awal perancangan suatu 
sistem manajemen database yang berbasis Relation Model.  Dari ERD pada Gambar 5.5 kita 
dapat mengetahui hubungan atau koneksitas antar data yang terdapat pada tabel Tabel 5.5. 
Berikut ini digambarkan E-R Diagram mengenai program pekerjaan pengawasan 












































Gambar 5.5 Entitiy Relationship Diagram Program Pekerjaan Pengawasan 
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5.3.2 Struktur Database 
Pada struktur database ini dijelaskan tentang bagaimana hubungan dari tiap-tiap 
tabel yang digunakan, tabel-tabel tersebut menunjukkan entity – entity yang terlibat pada 
databese. Untuk perancangan database, peneliti menggunakan database MySQL dengan 
menggunakan program Xampp yang terdapat fasilitas Php Myadmin yang dapat diakses 
melalui browser (http://localhost/phpmyadmin) setelah merancang hubungan antar entitas, 
langkah selanjutnya memasukkan tiap atributnya ke field tiap entitas. Berikut ini adalah 
gambar gambar tiap entitas yang telah dimasukkan: 
1. Database Proyek Kapal 
Database proyek kapal berisi tantang data-data identitas suatu proyek, dimana pada 
Gambar 5.6 ini memilik field kunci ID, sedangkan field ID proyek berelasi/berhubungan 
dengan field ID pada database galangan kapal, database owner surveyor, database 



























2. Database Laporan  
Database laporan harian pada Gambar 5.7 berisi tentang pekerjaan-pekerjaan 
pengawasan  yang dilakukan oleh owner surveyor setiap harinya. Data laporan harian ini 
berfungsi sebagai laporan kemajuan pembangunan kapal. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dibawah ini: 
 
Pada Gambar 5.7 perancangan database laporan yang berhubungan dengan database 
id_kapal, id_proses. Database ini juga berisi urain pekerjaan, hasil, dan foto dari 
kegiatan pengawasan lapangan. 
3. Database Termin Pembayaran   
Database termin pembayaran pada Gambar 5.8 berisi input syarat termin pembayaran 
yang harus dilakukan oleh pemilik kapal berdasarkan progress pembangunan kapal yang 
dilaporkan oleh owner surveyor di lapangan, selain berisi syarat termin pembayaran pada 
database ini juga berisikan status pembayaran, dan juga berhubungan dengan database 
id_kapal. Adapun status verifikasi akan dilakukan oleh pengawas pusat/owner. 







4. Database Work Group 
Untuk melakukan pendekatan pengawasan pembangunan kapal baru di beberapa 
galangan, maka terlebih dahulu mengelompokkan pekerjaan pembangunan ke dalam 
beberapa kelompok pekerjaan atau biasa disebut sebagai work group. Pada Gambar 5.9 
berisi id work group sebagai identitas dari data yang di input. Ada sepuluh kelompok 
kerja atau work group yang dibangun didalam prototipe ini salah satunya adalah design 
and approval drawing, procurement, hull construction, dan hull outfitting. Bobot dari 
work group juga harus di input yang berfungsi sebagai menentukan nilai progress 
pembangunan kapal di beberapa galangan. 
 
 















5.3.3 User Level Security 
Pada program sistem informasi manajemen ini dilengkapi dengan user level security. 
User level security digunakan sebagai pembeda hak akses yang digunakan oleh setiap user. 
Hak akses ini dibedakan berdasarkan tingkatan manajemen. 
5.3.4  Authorized 
Authorized disini berhubungan dengan hak dan wewenang dari pengguna sistem 
yang dibuat. Pada setiap level pengguna mempunyai nama, user ID, dan Password yang 
berbeda. Untuk perancangan sistem ini menggunakan tiga level pengguna yaitu : 
1) Admin 
Admin merupakan user yang dapat menggunakan seluruh fasilitas dan berwenang penuh 
untuk melakukan perubahan pada data dan informasi yang telah ada di dalam program 
tersebut. 
2) Owner / Pengawas Pusat 
Sesuai dengan kewenangannya, pengawas pusat hanya berhak mementau perkembangan 
proyek dengan melihat identitas proyek, kemajuan proyek, dan catatan pengawasan dari 
owner surveyor. Pengawas pusat juga dapat memberikan rekomendasi dari hasil report 
Gambar 5.9 Database Work Group 
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yang di input oleh owner surveyor. Pada prototipe ini hanya ada satu user yang dapat 
diakses oleh owner/pengawas pusat.  
3) Owner surveyor 
Pihak yang berwenang dalam membuat buat group dan besaran bobotnya, yang mana 
menyesuaikan dengan work group yang telah dibuat oleh admin. Pihak ini juga 
berwenang dalam mengisi form laporan progress pembangunan. Pembangunan kapal 
yang dikerjakan di beberapa galangan, sehingga membuat owner surveyor sebagai multi 
user yang mana hanya dapat mengakses pekerjaan sendiri berdasarkan dengan 






































BAB 6.  
IMPLEMENTASI DAN ANALISA PROTOTIPE APLIKASI 
Implementasi prototipe sistem informasi pengawasan dilakukan setelah seluruh 
tahapan perancangan pada Bab V selesai dibuat, maka pada bab ini prototipe tesebut 
diaplikasikan terhadap proyek yang telah disebutkan pada Bab V sebagai validasi untuk 
mengetahui apakah prototipe ini layak untuk diimplementasikan pada proyek-proyek 
selanjutnya. 
6.1 Menjalankan Perangkat Lunak 
Untuk membuka atau mengakses sistem informasi ini melalui internet terlebih dahulu 
menuliskan alamat URL pada kolom address. Setelah itu muncul halaman sign in.  
1) Halaman Sign In 
Pertama kali yang harus dilakukan adalah sign in, username dan password password 
diasumsikan telah dibuat dan bisa berubah atau tidaknya tidak dibahas disini. Halaman 
ini berisi tiga pilihan user yang berwenang atas program ini, alasan dibedakannya user 
adalah berdasarkan authorized yang digambarkan pada Gambar 6.1 terdiri dari Admin, 



















Berikut ini akan masuk pada tingkat pengguna, dimana pada tahap ini telah dibedakan 
untuk masing-masing pemakai dari sistem informasi. 
A. Log in sebagai Owner/Pengawas Pusat 
Setelah log in sebagai owner/pengawas pusat maka akan tampil menu perbandingan 
















Pada Gambar 6.2 owner/pengawas pemilik dapat membandingkan progress 
pembangunan kapal dengan cara memilih tiga galangan yang ingin di bandingkan, 
setelah itu selanjutnya adalah memilih kapal yang sedang dibangun pada masing-masing 
kapal untuk dilakukan perbandingan pembangunan kapal.    
Setelah menentukan pilihan kapal yang ingin dibandingkan berdasarkan tempat 
pembangunannya, maka tampilan yang akan keluar terdapat pada Gambar 6.3. Pada 
tampilan ini berisi tanggal berapa proyek dimulai dan selesai, selain itu juga terdapat 
last update dan nilai progress actual yang telah dicapai pada masing pembangunan 
kapal. Untuk melihat secara menyeluruh perkembangan pembangunan yang selesai 
dilakukan dapat dilakukan dengan cara melihat masing-masing nilai proses 
pembangunan pada work group.            
 
 
Gambar 6.2 Tampilan Perbandingan Progress Kapal 




















1) Halaman Termin Pembayaran 
Halaman termin pembayaran yang terlihat pada Gambar 6.4 ini berfungsi sebagai 
peringatan kepada owner mengenai pembayaran termin yang harus dilakukan 
berdasarkan waktu dan progress terdekat. Tidak semua kapal yang ditampilkan pada 
peringatan ini, hanya termin yang terdekat dan belum dibayarkan saja yang akan 
tampil secara otomatis berdasarkan syarat tanggal rencana pembayaran dan nilai 












Gambar 6.3 Hasil Perbandingan Kapal 





2) Menu Galangan dan tipe kapal 
Pada tampilan menu ini, owner dapat melihat tipe kapal yang sedang dibangun oleh 
galangan, dan galangan apa saja yang sedang membangun tipe kapal yang dipilih. 


















Pada menu di atas akan terlihat nama proyek dan berapa unit kapal yang dibangun. 
Setelah  memilih galangan dan tipe kapal yang ingin dilihat, maka selanjutnya klik 
detail untuk  melihat secara menyeluruh kapal yang dibangun.  
 
3) Halaman Pesan 
Pada tampilan menu ini berfungsi untuk memberikan informasi kepada seluruh 
owner surveyor yang telibat dalam pembangunan kapal. Selain dapat memberikan 
informasi berupa pesan teks, halaman ini juga dapat menerima pesan dari owner 






















B. Log in sebagai Owner Surveyor 
Log in sebagai owner surveyor menggunakan username dan password yang telah 
terdaftar oleh admin. Setelah log in sebagai owner surveyor akan langsung masuk 
kedalam home detail kapal yang sedang diawasi. Pada daftar kapal tersebut terdapat  
identitas proyek, ukuran utama  dan status pembangunan kapal yang telah di input 














Gambar 6.6 Halaman Pesan 





Pada menu home ini, terdapat sub menu termin, s-curve keseluruhan group, s-curve 
work group dan message. Sub menu s curve berfungsi untuk melihat pembandingan 
progress rencana dan actual berdasarkan waktu, sedangkan sub menu work group 
berfungsi untuk melihat secara detail progress planning dan actual pada masing-masing 
work group.  
 
1) S-Curve keseluruhan Work Group 
Pada tampilan Gambar 6.8 dapat dilihat bahwa tampilan realisasi s-curve 
keseluruhan group pada kapal yang berisi s-curve rencana dan s-curve realisasi pada 
seluruh work group yang ada. Nilai realisasi s-curve keseluruhan group berdasarkan 
akumulasi nilai dari masing-masing work group, sehingga membentuk s-curve 
realisasi keseluruhan group. Dari hasil s-curve dapat dibandingkan nilai progress 














2) S-Curve Work Group Hull Construction 
Meskipun tampilan s-curve work group hampir sama dengan s-curve keseluruhan 
group, tapi pada tampilan s-curve work group ini hanya menampilkan nilai pada 




masing-masing work group. Pada Gambar 6.9 dimana dapat dilihat tampilan s-curve 




















3) S-Curve Work Group Design and Approval Drawing 
Pada Gambar 6.10 adalah tampilan s-curve work group design and approval 
drawing. Nilai s-curve rencana dari bulan januari hingga bulan mei 2016 lebih kecil 
dari s-curve realisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa realisasi progress pada 




























4) S-Curve Work Group Procurement 
Untuk dapat menampilkan s-curve work group procurement, maka terlebih dahulu 
untuk memilih work grup yang ingin ditampilkan, setelah itu klik ok. Dari hasil 
pemilihan tersebut akan terlihat pada Gambar 6.11 yang mana nilai realisasi s-
curve work group procurement nilainya lebih besar dari s curve rencana hingga 




















5) Menu progress 
Pada Gambar 6.12 adalah menu progress terdapat  identitas proyek, ukuran utama 
kapal, dan progress kemajuan proyek dalam bentuk  grafik lingkaran  pada tiap work 
group. Bila klik work group maka akan terlihat secara detail proses pembangunan 













 Gambar 6.12 Menu Progress 





6) Sub Menu Work Group 
Setelah meng klik work group, maka akan masuk kepada tampilan prosentase proses 
pembangunan pada work group tersebut dalam bentuk diagram lingkaran. Sehingga 












7) Sub Menu Group  
Setelah meng klik proses yang ingin diidentifikasi, maka akan tampil detail group 














Gambar 6.13 Tampilan Sub Menu Proses Work Proses 




Gambar 6.16 Tampilan Lihat Detail 
8) Tampilan Input detail 
Pada Gambar 6.15 adalah tampilan input detail ini berfungsi untuk menginput  uraian 
pekerjaan/pemeriksaan kapal, beserta hasil dan nilai progress aktual yang dicapai 
beserta foto. 
 
9) Tampilan lihat detail 
Setelah melakukan input detail progress, maka owner surveyor dapat melihat hasil 




















































BAB 7.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pengerjaan 
tugas akhir ini antar lain : 
1. Dalam melakukan pekerjaan pendekatan pengawasan dan pemeriksaan 
pembangunan kapal baru di beberapa galangan, pemilik kapal mengawasi dari hasil 
laporan pengawas pemilik yang berada dilapangan. Mulai dari awal proses 
pembangunan hingga akhir yang telah disepakati bersama pemilik, galangan, dan 
klasifikasi. Laporan yang diterima oleh pemilik dari pengawas pemilik terdiri dari 
laporan harian, dokumentasi, laporan pengawasan, laporan kemajuan fisik. Dalam 
melakukan pelaporan pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan pembangunan kapal, 
pengawas pemilik masih menggunakan cara konvensional, yaitu dengan mengirim 
laporan dalam bentuk word dan grafik melalui email sehingga pemilik proyek masih 
harus membaca dan mereview hasil laporan dan menyulitkan untuk melakukan 
analisa.  
2. Sistem informasi pengawasan berbasis komputer dapat mempermudah pekerjaan 
pemilik dan pengawas pemilik di beberapa galangan dalam melakukan pengamatan 
secara menyeluruh dan langsung (real time) yang dirancang berdasarkan kegiatan 
observasi langsung ke galangan oleh surveyor. Surveyor menggunakan data proyek 
dan laporan yang telah dibuat kemudian menggolongkan dan mensinkronisasi 
pekerjaan-pekerjaan pada work breakdown. Setelah itu dibuatlah database untuk 
menampung data identitas kapal, work breakdown, item pemeriksaan, dan prosentase 
target. Kemudian dirancang prototipe untuk mengakses dan memproses data yang 
telah tersimpan dalam database tersebut. Data tersebut bisa ditambah, dikurangi, 
diganti, disimpan, dihapus, dan sebagainya yang bisa dilakukan dalam waktu singkat.      
3. Prototipe sistem informasi pengawasan kapal dapat mempermudah proses 
pengawasan pembangunan di beberapa galangan dikarenakan program ini dapat 
mengkoordinasikan aktivitas pengawasan pembangunan yaitu: membandingkan 
kemajuan pekerjaan pembangunan kapal secara langsung (real time) di beberapa 






di akses oleh pemilik kepada owner surveyor. Dalam kaitan pelaporan pekerjaan 
pengawasan menjadi sistematis, membutuhkan waktu singkat untuk mengaksesnya, 
tidak membutuhkan ruang yang begitu luas untuk menyimpan dokumen yang ada 
seperti menyimpan data, mencari data, dan memperbarui data.   
7.2 Saran 
Setelah melakukan penyusunan konsep, menganalisa data dan informasi serta 
perancangan prototipe program, penulis perlu memberikan saran-saran agar program ini 
menjadi dapat lebih dikembangkan lagi dikemudian hari. Adapun sara-saran tersebut adalah 
: 
1. Sebaiknya ada perhitungan pengukuran jam orang dan juga biaya. Sehingga program 
dapat mewakili nilai prosentase terget ataupun aktual sebenarnya. 
2. Diperlukan komitmen bersama antara pemilik dan pengawas pemilik untuk 
penerapan, pengendalian, dan apresiasi terhadap prototipe program. 
3. Peru dicoba perancangan sistem komputerisasi program pengawasan pembangunan 
kapal baru di beberapa galangan dengan konsep yang berbeda untuk dilakukan 
perbandingan.  
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 Pekerjaan pengawasan pembangunan Kapal Perintis Type 750 DWT (Paket A) milik 
Satker Peningkatan Keselamatan dan Angkutan Laut Kementrian Perhubungan RI, 
dilaksanakan berdasarkan kontrak No. 02/SPV.750DWT/A/VIII/2015, Tanggal 11 
Agustus 2015, antara Pejabat Pembuat Komitmen Satker Peningkatan Keselamatan 
Dan Angkutan   Laut, dengan Direktur Utama PT. Pusparaya Karsa Perdana. 
 
II. KEGIATAN PENGAWASAN 
 Kegiatan Pengawasan Pembangunan Kapal Perintis “SABUK NUSANTARA 57”, 
Type 750 DWT (Paket A), sampai dengan Minggu IV bulan Mei 2016 adalah : 
1. Pekerjaan Perlengkapan Lambung Kapal dan Interior Ruangan terdiri dari: 
a. Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang,  
b. Selang Kebakaran dan Nozzle,  
c. Perlengkapan Serang, Perkakas Kerja Mesin 
d. Dinding Isolasi, Langit-Langit,  
e. Mesin Cuci, Meja Makan + Lemari + Kursi, Meja + Alamari,  
f. Cafetaria & Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur 
 
2. Pekerjaan Pipa yang terdiri dari : 
a. Sistem Pipa GS, Sistem Pipa Bilga/ Ballast, Sistem Pipa Sanitary Air 
Laut, Sistem Pipa Air Tawar,  Sistem Pipa Bahan Bakar, Sistem Pipa 
Transfer Bahan Bakar, Sistem Pipa Gas Buang Mesin Induk Dan Bantu, 
Sistem Pipa Hidrolik 
 
3. Pekerjaan Listrik & Fitting, Navigasi dan Komunikasi, terdiri dari : 
a. Komunikasi Sistem, General Alarm Sistem,Talk Back Sistem, Clock, 
Tracking System, Navigasi Sistem, Steering Control, SM Compass,  
Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS Clinometer.  
b. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi & Komunikasi, Panel 
Stater, Panel Darurat 
 
4.  Pekerjaan Pengecatan, Pembersihan dan Perlindungan Karat, terdiri dari :  
a. Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin Plat 
Kembang,  
b. Tangki-Tangki, Sistem Pipa,  
c. Perlengkapan Tidur Kamar ABK,  
d. Deck Covering material 
 
5.  Mesin Induk, Motor Bantu, Pompa-Pompa, Mesin Geladak & 
Perlengkapan 
a. Mesin Induk dan Perlengkapannya 
b. Steering Gear dengan Perlengkapannya.  
  
c. Kemudi & Perlengkapannya 
d. Fire Pump / GS Pump, Sanitary Fresh Water Pumps, Pompa Air Laut 
Coller, Pompa Bahan Bakar Minyak, Pompa Ballast, Pompa Kotoran 
dan Got / Bilga, Pompa Tangan BBM  
e. Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Cargo Crane, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya 
 
6.  Pemeriksaan dan Pengujian oleh Surveyor BKI, antara lain : 
a. Inclining Test 
 
7.  Penerimaan Barang, antara lain :  
a. Tabung Pemadam CO2 
b. Selang + Nozle Pemadam +Connector 
c. Kapak Ukuran Sedang, Selang Flexible, Kran Wastafel 
d. Cilicone Dow Corning (CDC) 
e. Tali Propolene (PP), Gantungan Baju, Gantungan Handuk 
f. Karpet Hijau 
g. Lampu Battery (Senter), Megaphone TOA + Sirene 
h. Bendera Pandu G & H, Buku Pelaut Indonesia 2016 (BPI no 1-18) 
i. Kotak Pemadam Kebakaran, Portable Fire Extinguisher 
j. Bracket Dinding 
k. Ballpoint Hitam, Kertas HVS, Pensil Staedler 
l. Kompas Petunjuk Arah ke Kiblat 
m. Lampu Jalan, Senter 6 Battery 
n. Tabung Pemadam ABC Foam 9 ltr, Tabung ABC Podwer 4,5 ltr,  
o. Kunci Pipa 
p. Sounding Meter 
q. Mesin Gerinda 
r. Cuttrect (Lever Block), Catok /Ragum, Devcon 
s. Gergaji Kayu, Kikir Plat Halus, Kikir Plat Kasar 
t. Kunci Pas, Sarung Tangan, Mesin Grinda, Bor Listrk, Gergaji 
Besi+Stang, Jangka Sorong, Kunci Sok 
u. Sticker IMO  
v. Lemari Pakaian, Meja Wastafel 
w. Jam Dinding 
x. Sajadah 
y. Box Control 3 Lubang, Relay Omron, Lampu Indikator, Buzzer,  
z. Push Button ‘NO’-Hitam, Push Button ‘NO’-Merah, Push Button 
‘NO’-Hijau 
aa. Oli Turalik 
bb. Hidraulic Male Connector 
 




 Total progres yang telah dicapai dalam pekerjaan pembangunan Kapal Perintis Type 
750 DWT (Paket A) di PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard  Surabaya sampai dengan 
Tanggal  28 Mei 2016 adalah sebesar 94,98%. 
 
IV. KONDISI CUACA DAN TENAGA KERJA 
 Kondisi cuaca di di PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard  Surabaya umumnya cerah, 
proses pembangunan kapal berjalan lancar. Tenaga kerja yang terlibat dalam 
pekerjaan ini meliputi Project Manager, Site Engineer, Quality Control, Class 
Surveyor, Welder, Fitter, Helper, Tenaga Listrik, Yard Service, Pengecatan dan 
Pembersihan, dll. 
 
V.     KESIMPULAN 
 Pekerjaan fisik pembangunan Kapal Perintis “SABUK NUSANTARA 57” Type 750 
DWT (Paket A) meliputi: 
1. Pekerjaan Perlengkapan Lambung Kapal dan Interior Ruangan 
2. Pekerjaan Pipa 
3. Pekerjaan Listrik, Navigasi dan Komunikasi 
4. Pekerjaan Pengecatan, Pembersihan dan Perlindungan Karat 
5. Mesin Induk, Motor Bantu, Pompa-Pompa, Mesin Geladak & Perlengkapan  
6. Pemeriksaan dan Pengujian oleh Surveyor BKI  
7. Penerimaan Barang 
 
 Dengan progress Minggu IV Mei 2016 sebesar 2,30%, maka sampai dengan tanggal 
28 Mei 2016 progress kumulatif yang telah dicapai adalah  sebesar 94,98%.  
 Jika dibandingkan dengan rencana progress kumulatif  (S curve) akhir Bulan Mei 
2016 sebesar 84,00%,  maka terjadi deviasi Positif sebesar 10,98%. 
 
Surabaya, 28 Mei 2016 
Konsultan Pengawas,  



























: Senin, 23 Mei 2016 
: Pembangunan Kapal Perintis Type 750 GT (PAKET A) “SABUK NUSANTARA 57” 
“SABUK NUSANTARA 57” 
: Satker Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Laut Pusat, Kementrian Perhubungan 
: PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
: PT. Pusparaya Karsa Perdana 
 
TENAGA KERJA CUACA ALAT YG DIGUNAKAN  
1. Project Manager :   1  Orang  Pagi : Cerah Mesin Las : 4 Hand Boor :  
2. Site Engineer :   1  Orang    Kabel  Las : 4 Chain Block : 
3. Quality Control :   2  Orang  Siang : Cerah Lampu :  2 Rotary Grinder :   3 
4. Site Produksi :   1  Orang    Stang Blender : 2 Disc Grinder : 4 
5. Labour : 50  Orang Sore : Cerah Slang Blender :2 Blower :2 
 





kapan Lambung  
Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka,  Lantai 
Kamar Mesin Plat Kembang, Selang Kebakaran dan Nozzle, 
Perlengkapan serang, Perkakas kerja mesin 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
8 Orang 
2 Pekerjaan Pipa 
Sistem Pipa GS, Sistem pipa bilga/ ballast, Sistem pipa 
sanitary air laut, Sistem pipa air tawar,  Sistem pipa bahan 
bakar, Sistem pipa transfer bahan bakar, Sistem pipa gas 
buang mesin induk dan bantu, Sistem pipa hidrolik. 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
9 Orang 
3 Pekerjaan Interior 
Dinding Isolasi, Langit-langit, Mesin Cuci, Meja Makan + 
Lemari + Kursi, Meja + alamari, Cafetaria & 
Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur, Lemari Es  
08.00 – 12.00; 






Kabel Fitting, lampu akomodasi, Search Light, Internal 
komunikasi sistem, General alarm sistem,talk back sistem, 
Clock, Tracking System, Navigasi sistem, Steering control, 
SM Compass,  Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS 
Clinometer. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi 
& Komunikasi, Panel Stater, Panel Darurat 
08.00 – 12.00; 




Mesin dan Propulsi 
Mesin Induk dengan Perlengkapannya, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya, Kemudi & Perlengkapannya 
08.00 – 12.00; 






Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Jangkar, Perlengkapan 
Jangkar 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 




Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang, Tangki-Tangki, Sistem Pipa, Perlengkapan 
Tidur Kamar ABK, Deck Covering material 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
8 Pemeriksaan dan 




  JUMLAH 
TOTAL 
= 50 Orang 




























: Selasa, 24 Mei 2016 
: Pembangunan Kapal Perintis Type 750 GT (PAKET A) “SABUK NUSANTARA 57” 
: Satker Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Laut Pusat, Kementrian Perhubungan 
: PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
: PT. Pusparaya Karsa Perdana 
 
TENAGA KERJA CUACA ALAT YG DIGUNAKAN  
1. Project Manager :   1  Orang  Pagi : Cerah Mesin Las : 4 Hand Boor :  
2. Site Engineer :   1  Orang    Kabel  Las : 4 Chain Block : 
3. Quality Control :   2  Orang  Siang : Cerah Lampu :  2 Rotary Grinder :   3 
4. Site Produksi :   1  Orang    Stang Blender : 2 Disc Grinder : 4 
5. Labour : 50  Orang Sore : Cerah Slang Blender :2 Blower :2 
 





kapan Lambung  
Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka, Lantai 
Kamar Mesin Plat Kembang, Selang Kebakaran dan Nozzle, 
Perlengkapan serang, Perkakas kerja mesin 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
8 Orang 
2 Pekerjaan Pipa 
Sistem Pipa GS, Sistem pipa bilga/ ballast, Sistem pipa 
sanitary air laut, Sistem pipa air tawar,  Sistem pipa bahan 
bakar, Sistem pipa transfer bahan bakar, Sistem pipa gas 
buang mesin induk dan bantu, Sistem pipa hidrolik. 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
9 Orang 
3 Pekerjaan Interior 
Dinding Isolasi, Langit-langit, Mesin Cuci, Meja Makan + 
Lemari + Kursi, Meja + alamari, Cafetaria & 
Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur, Lemari Es  
08.00 – 12.00; 




Fitting &Navigasi dan 
Komunikasi 
Kabel Fitting, lampu akomodasi, Search Light, Internal 
komunikasi sistem, General alarm sistem,talk back sistem, 
Clock, Tracking System, Navigasi sistem, Steering control, 
SM Compass,  Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS 
Clinometer. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi 
& Komunikasi, Panel Stater, Panel Darurat 
08.00 – 12.00; 




Mesin dan Propulsi 
Mesin Induk dengan Perlengkapannya, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya, Kemudi & Perlengkapannya 
08.00 – 12.00; 






Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Jangkar, Perlengkapan 
Jangkar 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
7 Pekerjaan Pengecatan 
Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang, Tangki-Tangki, Sistem Pipa, Perlengkapan 
Tidur Kamar ABK, Deck Covering material 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
  JUMLAH 
TOTAL 
= 50 Orang 







(PetrusKelake Raya ) 
 
















: Rabu, 25Mei 2016 
: Pembangunan Kapal Perintis Type 750 GT (PAKET A) “SABUK NUSANTARA 57” 
: Satker Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Laut Pusat, Kementrian Perhubungan 
: PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
: PT. Pusparaya Karsa Perdana 
 
TENAGA KERJA CUACA ALAT YG DIGUNAKAN  
1. Project Manager :   1  Orang  Pagi : Cerah Mesin Las : 4 Hand Boor :  
2. Site Engineer :   1  Orang    Kabel  Las : 4 Chain Block : 
3. Quality Control :   2  Orang  Siang : Cerah Lampu :  2 Rotary Grinder :   3 
4. Site Produksi :   1  Orang    Stang Blender : 2 Disc Grinder : 4 
5. Labour : 50  Orang Sore : Cerah Slang Blender :2 Blower :2 
 





kapan Lambung  
Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka,  Lantai 
Kamar Mesin Plat Kembang, Selang Kebakaran dan Nozzle, 
Perlengkapan serang, Perkakas kerja mesin 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
8 Orang 
2 Pekerjaan Pipa 
Sistem Pipa GS, Sistem pipa bilga/ ballast, Sistem pipa 
sanitary air laut, Sistem pipa air tawar,  Sistem pipa bahan 
bakar, Sistem pipa transfer bahan bakar, Sistem pipa gas 
buang mesin induk dan bantu, Sistem pipa hidrolik. 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
9 Orang 
3 Pekerjaan Interior 
Dinding Isolasi, Langit-langit, Mesin Cuci, Meja Makan + 
Lemari + Kursi, Meja + alamari, Cafetaria & 
Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur, Lemari Es  
08.00 – 12.00; 






Kabel Fitting, lampu akomodasi, Search Light, Internal 
komunikasi sistem, General alarm sistem,talk back sistem, 
Clock, Tracking System, Navigasi sistem, Steering control, 
SM Compass,  Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS 
Clinometer. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi 
& Komunikasi, Panel Stater, Panel Darurat 
08.00 – 12.00; 




Mesin dan Propulsi 
Mesin Induk dengan Perlengkapannya, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya, Kemudi & Perlengkapannya 
08.00 – 12.00; 






Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Jangkar, Perlengkapan 
Jangkar 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 




Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang, Tangki-Tangki, Sistem Pipa, Perlengkapan 
Tidur Kamar ABK, Deck Covering material 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
  JUMLAH 
TOTAL 
= 50 Orang 





























: Kamis, 26Mei 2016 
: Pembangunan Kapal Perintis Type 750 GT (PAKET A) “SABUK NUSANTARA 57” 
: Satker Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Laut Pusat, Kementrian Perhubungan 
: PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
: PT. Pusparaya Karsa Perdana 
 
TENAGA KERJA CUACA ALAT YG DIGUNAKAN  
1. Project Manager :   1  Orang  Pagi : Cerah Mesin Las : 4 Hand Boor :  
2. Site Engineer :   1  Orang    Kabel  Las : 4 Chain Block : 
3. Quality Control :   2  Orang  Siang : Cerah Lampu :  2 Rotary Grinder :   3 
4. Site Produksi :   1  Orang    Stang Blender : 2 Disc Grinder : 4 
5. Labour : 50  Orang Sore : Cerah Slang Blender :2 Blower :2 
 





kapan Lambung  
Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka,  Lantai 
Kamar Mesin Plat Kembang, Selang Kebakaran dan Nozzle, 
Perlengkapan serang, Perkakas kerja mesin 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
8 Orang 
2 Pekerjaan Pipa 
Sistem Pipa GS, Sistem pipa bilga/ ballast, Sistem pipa 
sanitary air laut, Sistem pipa air tawar,  Sistem pipa bahan 
bakar, Sistem pipa transfer bahan bakar, Sistem pipa gas 
buang mesin induk dan bantu, Sistem pipa hidrolik. 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
9 Orang 
3 Pekerjaan Interior 
Dinding Isolasi, Langit-langit, Mesin Cuci, Meja Makan + 
Lemari + Kursi, Meja + alamari, Cafetaria & 
Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur, Lemari Es  
08.00 – 12.00; 






Kabel Fitting, lampu akomodasi, Search Light, Internal 
komunikasi sistem, General alarm sistem, talk back sistem, 
Clock, Tracking System, Navigasi sistem, Steering control, 
SM Compass,  Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS 
Clinometer. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi 
& Komunikasi, Panel Stater, Panel Darurat 
08.00 – 12.00; 




Mesin dan Propulsi 
Mesin Induk dengan Perlengkapannya, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya, Kemudi & Perlengkapannya 
08.00 – 12.00; 






Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Jangkar, Perlengkapan 
Jangkar 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 




Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang, Tangki-Tangki, Sistem Pipa, Perlengkapan 
Tidur Kamar ABK, Deck Covering material 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
  JUMLAH 
TOTAL 
= 50 Orang 



























: Jum’at, 27 Mei 2016 
: Pembangunan Kapal Perintis Type 750 GT (PAKET A) “SABUK NUSANTARA 57” 
: Satker Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Laut Pusat, Kementrian Perhubungan 
: PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
: PT. Pusparaya Karsa Perdana 
 
TENAGA KERJA CUACA ALAT YG DIGUNAKAN  
1. Project Manager :   1  Orang  Pagi : Cerah Mesin Las : 4 Hand Boor :  
2. Site Engineer :   1  Orang    Kabel  Las : 4 Chain Block : 
3. Quality Control :   2  Orang  Siang : Mendung Lampu :  2 Rotary Grinder :   3 
4. Site Produksi :   1  Orang    Stang Blender : 2 Disc Grinder : 4 
5. Labour : 50  Orang Sore : Mendung Slang Blender :2 Blower :2 
 





kapan Lambung  
Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka, Lantai 
Kamar Mesin Plat Kembang, Selang Kebakaran dan Nozzle, 
Perlengkapan serang, Perkakas kerja mesin 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
8 Orang 
2 Pekerjaan Pipa 
Sistem Pipa GS, Sistem pipa bilga/ ballast, Sistem pipa 
sanitary air laut, Sistem pipa air tawar,  Sistem pipa bahan 
bakar, Sistem pipa transfer bahan bakar, Sistem pipa gas 
buang mesin induk dan bantu, Sistem pipa hidrolik. 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
9 Orang 
3 Pekerjaan Interior 
Dinding Isolasi, Langit-langit, Mesin Cuci, Meja Makan + 
Lemari + Kursi, Meja + alamari, Cafetaria & 
Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur, Lemari Es  
08.00 – 12.00; 






Kabel Fitting, lampu akomodasi, Search Light, Internal 
komunikasi sistem, General alarm sistem, talk back sistem, 
Clock, Tracking System, Navigasi sistem, Steering control, 
SM Compass,  Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS 
Clinometer. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi 
& Komunikasi, Panel Stater, Panel Darurat 
08.00 – 12.00; 




Mesin dan Propulsi 
Mesin Induk dengan Perlengkapannya, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya, Kemudi & Perlengkapannya 
08.00 – 12.00; 






Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Jangkar, Perlengkapan 
Jangkar 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 




Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang, Tangki-Tangki, Sistem Pipa, Perlengkapan 
Tidur Kamar ABK, Deck Covering material 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
  JUMLAH 
TOTAL 
= 50 Orang 





























: Sabtu, 28 Mei 2016 
: Pembangunan Kapal Perintis Type 750 GT (PAKET A) “SABUK NUSANTARA 57” 
: Satker Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Laut Pusat, Kementrian Perhubungan 
: PT. Dumas Tanjung Perak Shipyard 
: PT. Pusparaya Karsa Perdana 
 
TENAGA KERJA CUACA ALAT YG DIGUNAKAN  
1. Project Manager :   1  Orang  Pagi : Mendung Mesin Las : 4 Hand Boor :  
2. Site Engineer :   1  Orang    Kabel  Las : 4 Chain Block : 
3. Quality Control :   2  Orang  Siang : Cerah Lampu :  2 Rotary Grinder :   3 
4. Site Produksi :   1  Orang    Stang Blender : 2 Disc Grinder : 4 
5. Labour : 50  Orang Sore : Cerah Slang Blender :2 Blower :2 
 





kapan Lambung  
Pintu, Jendela Aluminium Persegi, Tutup Palka, Lantai 
Kamar Mesin Plat Kembang, Selang Kebakaran dan Nozzle, 
Perlengkapan serang, Perkakas kerja mesin 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
8 Orang 
2 Pekerjaan Pipa 
Sistem Pipa GS, Sistem pipa bilga/ ballast, Sistem pipa 
sanitary air laut, Sistem pipa air tawar,  Sistem pipa bahan 
bakar, Sistem pipa transfer bahan bakar, Sistem pipa gas 
buang mesin induk dan bantu, Sistem pipa hidrolik. 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
9 Orang 
3 Pekerjaan Interior 
Dinding Isolasi, Langit-langit, Mesin Cuci, Meja Makan + 
Lemari + Kursi, Meja + alamari, Cafetaria & 
Perlengkapannya, Ventilasi Mekanik Dapur, Lemari Es  
08.00 – 12.00; 






Kabel Fitting, lampu akomodasi, Search Light, Internal 
komunikasi sistem, General alarm sistem,talk back sistem, 
Clock, Tracking System, Navigasi sistem, Steering control, 
SM Compass,  Marine Radar Nav , Echo Sounder, GPS 
Clinometer. MSB, ESB, Panel Penerangan, Panel Navigasi 
& Komunikasi, Panel Stater, Panel Darurat 
08.00 – 12.00; 




Mesin dan Propulsi 
Mesin Induk dengan Perlengkapannya, Steering Gear 
dengan Perlengkapannya, Kemudi & Perlengkapannya 
08.00 – 12.00; 






Windlass, Unit Peralatan Hydraulic, Jangkar, Perlengkapan 
Jangkar 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 




Pintu, Tangga Samping, Tutup Palka, Lantai Kamar Mesin 
Plat Kembang, Tangki-Tangki, Sistem Pipa, Perlengkapan 
Tidur Kamar ABK, Deck Covering material 
08.00 – 12.00; 
13.00 – 17.00 
6 Orang  
  JUMLAH 
TOTAL 
= 50 Orang 












































































SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASI 













































                            TERMIN PEMBAYARAN TERDEKAT 
 








1 PERINTIS 750 GT PAKET 1A TERMIN 2 H-10 -10%  
2 PERINTIS 1200 GT PAKET 2A TERMIN 2 H-6 -5%  
3 
CONTAINER 100 
TEUS PAKET 3A TERMIN 2 H+10 3%  
 




SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASI 












































































HOME > GALANGAN DAN TYPE KAPAL 
GALANGAN : PT. DUMAS TANJUNG 
PERAK 
TYPE KAPAL: 
NO                        NAMA                                        UNIT  DETAIL 
1 PERINTIS 750 GT         2   
2 PERINTIS 1200 GT           3 
















HOME > GALANGAN DAN TYPE KAPAL 
GALANGAN : 
TYPE KAPAL: PERINTIS 750 GT 
NO                        NAMA                                         UNIT  DETAIL 
1 PT. DUMAS TANJUNG PERAK SHIPYARD     2   
2 PT. ADILUHUNG SARANASEGARA INDONESIA    3 





















No       
Nama 
Proyek (5) 
Start        Finish    Last Update Progress Aktual % TERMIN 
1 Paket A 10/10/2015 10/12/2016 12/01/2016 22.0% DETAIL 
2 Paket B 11/10/2015 11/12/2016 13/01/2016 19.4% DETAIL 
3 Paket C 12/10/2015 12/12/2016 14/01/2016 19.1% DETAIL 
4 Paket D 13/10/2015 13/12/2016 15/01/2016 18.6% DETAIL 
5 Paket E 14/10/2015 14/12/2016 16/01/2016 18.2% DETAIL 
6 Paket F 15/10/2015 15/12/2016 17/01/2016 17.7% DETAIL 








GALANGAN  : PT. DUMAS TANJUNG PERAK 
SHIPYARD 
 
ALAMAT  : JL.NILAM BARAT TANJUNG PERAK 
SURABAYA 
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DESING & APPROVAL DRAWING
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NAMA GALANGAN : PT. DUMAS TANJUNG PERAK SHIPYARD 
TYPE KAPAL  : PERINTIS 750 GT 
NAMA PROYEK  : PAKET A 
PEMILIK  : KEMENTRIAN PERHUBUNGAN LAUT 
START   : 10/10/2015  
FINISH   : 10/12/2016 
PROGRESS AKTUAL : 22 % 
LAST UPDATE  : 1/12/2015 
CLASS   : BKI 
PENGAWAS CLASS : M.RODI 
PENGEWAS PEMILIK  : ANDRE  
 
MAIN DIMENSION 
LOA  = 53.5  M 
LBP  = 52.2  M 
B  = 12  M 
H  = 4.5  M 
DRAFT (t)  = 2.75  M 
MAIN ENGINE = 2 X 825  KNOT 
SPEED  = 12  KNOT 
TAMPILAN HOME 
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NO GROUP KUANTITAS PROGRESS DETAIL 
1 BLOK 1 30 TON 20%   
2 BLOK 2 31 TON 20%   
3 BLOK 3 32 TON 20%   
4 BLOK 4 33 TON 20%   
5 BLOK 5 34 TON 20%   
6 BLOK 6 35 TON 20%   
7 BLOK 7 36 TON 20%   
8 BLOK 8 37 TON 20%   
9 BLOK 9 38 TON 20%   
10 BLOK 10 39 TON 20%   
PROSES  = ASSEMBLY 
WELDING 8 % 
33.3 
% 
WORK GROUP = HULL 
CONSTRUCTION 
TANGGAL UPDATE : 1/12/2015 
CLASS SURVEYOR = M. RODI 
OWNER SURVEYOR = TEGUH 
URAIAN PEKERJAAN/PEMERIKSAAN : 
MEMERIKSA ARAH SUDUT BEVEL, 
 
RESULT/REKOMENDASI : 

























HASIL VERIFIKASI STATUS RENCANA 
PEMBAYARAN 
PROGRES FISIK KETERANGAN 
1 




  PAID 
2 TERMIN 2 05/10/2015 25% KEEL LAYING   PENDING  
3 TERMIN 3 03/03/2016 45% INSTAL SISTEM PROPULSI   - 
4 TERMIN 4 28/04/2016 65% MAIN ENGINE LOADING   - 
5 TERMIN 5 05/10/2016 85% LAUNCHING   - 
6 TERMIN 6 15/09/2016 95% SEATRIAL   - 
7 TERMIN 7 03/10/2016 100% DELIVERY     
NAMA GALANGAN : PT. DUMAS TANJUNG PERAK SHIPYARD 
TYPE KAPAL  : PERINTIS 750 GT 
NAMA PROYEK  : PAKET A 
START   : 10/10/2015  
FINISH   : 10/12/2016 
PROGRESS AKTUAL : 22 % 
LAST UPDATE  : 1/12/2015 
CLASS   : BKI 
PENGAWAS CLASS : M.RODI 
PENGEWAS PEMILIK  : ANDRE  
 
MAIN DIMENSION 
LOA  = 53.5  M 
LBP  = 52.2  M 
B  = 12  M 
H  = 4.5  M 
DRAFT (t) = 2.75  M 
MAIN ENGINE = 2 X 825  KNOT 



















































NAMA GALANGAN : PT. DUMAS TANJUNG PERAK SHIPYARD 
TYPE KAPAL  : PERINTIS 750 GT 
NAMA PROYEK  : PAKET A 
START   : 10/10/2015  
FINISH   : 10/12/2016 
PROGRESS AKTUAL : 22 % 
LAST UPDATE  : 1/12/2015 
CLASS   : BKI 
PENGAWAS CLASS : M.RODI 
PENGEWAS PEMILIK  : ANDRE  
 
MAIN DIMENSION 
LOA  = 53.5  M 
LBP  = 52.2  M 
B  = 12  M 
H  = 4.5  M 
DRAFT (t) = 2.75  M 
MAIN ENGINE = 2 X 825  KNOT 













Dilahirkan di Jambi pada 03 Mei 1993, Penulis merupakan anak 
ke dua dari tiga berasaudara dalam keluarga. Penulis menempuh 
pendidikan formal tingkat dasar mulai playgroup sampai dengan 
SD di kota yang sama, yaitu di SDI Islam Al-falah. Kemudian 
dilanjutkan di SMP Negeri 1 Kota Jambi dan SMAN Titian 
Teras Jambi. Setelah lulus SMA, Penulis diterima di Jurusan 
Teknik Perkapalan FTK ITS pada tahun 2011 melalui jalur 
PMDK Mandiri. Di Jurusan Teknik Perkapalan Penulis 
mengambil Bidang Keahlian Industri Perkapalan. Selama menempuh pendidikan di kampus  
ITS, penulis mengikuti banyak aktifitas dalam kampus maupun luar kampus. Kegiatan dalam 
kampus yang diikuti meliputi organisasi Himpunan Mahasiswa Teknik Perkapalan 
(HIMATEKPAL) Kepala Departemen Sosial Masyarakat periode 2013-2014. Aktifitas luar 
kampus yang dilakukan penulis yakni menjadi Ketua Himpunan Mahasiswa Jambi di 
Surabaya periode 2013-2014 
 
 
Email : nandararis15@gmail.com 
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